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ABSTRAK 

 

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pemuda dalam 

pelestarian lingkungan hidup Pekon Tanjung Setia  Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat, mengidentifikasi kendala dan 

mengetahui upaya yang dilakukan pemuda untuk mengatasi kendala 

yang dihadapi. Kendala yang dihadapi yaitu yang dilakukan oleh 

Komunitas TS Boardrider dalam memberdayakan masyarakat Pekon 

Tanjung Setia adalah kendala waktu dan kurangnya anggota tim kerja. 

Komunitas yang aktif berperan dalam upaya memberdayakan 

masyarakat Pekon Tanjung Setia mayoritas dari mereka sudah bekerja 

dan berkeluarga. Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Yang Dilakukan Oleh 

Komunitas TS Boardrider Untuk Melestarikan Lingkungan Di Sekitar 

Pantai Tanjung Setia Pekon Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat? Tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui Pemberdayaan Masyarakat Yang Dilakukan Oleh 

Komunitas TS Boardrider Untuk Melestarikan Lingkungan Di Sekitar 

Pantai Tanjung Setia Pekon Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif 

yaitu memberikan gambaran data lengkap yang diperoleh dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menentukan 

Partisipan, menggunakan teknik Purposive sampling. Dalam 

pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi, sumber data Primer berjumlah 8 orang 

yang terdiri atas 3 orang pengurus TS BOARDRIDER, dan pemuda-

pemudi 5 orang. 

Hasil  Penelitian ini menunjukan bahwa proses merubah pola 

pikir dalam membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap potensi 

nilai-niai soaial dalam aspek yang mereka miliki dan di 

implementasikan dengan tindakan nyata dengan memberikan 

pemahaman bahwa sumber hasil buangan limbah yang terdiri dari 

plastic pembungkus makanan, botol pelastik, kantong keresek dan 

limbah batok kelapa yang ada di lingkungan pesisir Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat tersebut dapat menyebabkan dampak 

yang sangat buruk bagi perkembangan biota dan ekosisitem 
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kepulauan. Dan Juga Komunitas TS Boardrider dapat memberikan 

pemahaman tentang adanya pelesatrian lingkungan hidup dan 

pengelolaan sampah yang dihasilkan dalam mengelola lingkungan di 

sekitar pantai tanjung setia, yang nantinya bakal berdampak pada 

kesadaran masyarakat. Dalam hal ini perlu adanya beberapa tahap 

kegiatan yang terdiri dari Tahap Penyuluhan, upaya penyuluhan untuk 

menumbuhkan kesadaran masyarakat terkait pada Pemahaman 

terhadap pengetahuan Menjaga Kelestarian Lingkungan di Pekon 

Tanjung Setia, Tahap Pelatihan yaitu Komunitas TS Boardrider 

melakukan upaya pembelajaran Edukasi terhadap masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kecakapan keterampilan mereka, Pada 

Tahap Pendampingan yaitu kemandirian masyarakat ini pemuda 

melakukan upaya pendampingan kepada peserta pelatihan dalam 

menjalankan usaha kewirausahaan mereka. 

 

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Pelestarian Lingkungan 

Hidup, Komunitas TS Boardrider 
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MOTTO 

نُۢبيَۡنُِيدَيَۡهُِوَهِنُۡخَلۡفِهُُِۥلهَُُ تُٞهِّ بََٰ لََُيغُيَرُُِّهَاُُلّلَُٱإِنُُّلّلِهُٱهِنُۡأهَۡرُُِۥيحَۡفظَُىنهَُُُۦهُعقَِّ

ُوَإذِآَُأرََادَُ ُيغُيَِّرُواُْهَاُبِأنَفسُِهِنۡه وَهَاُلهَُنُُ ۥُبِقىَۡمُٖسُىٓءٗاُفلَََُهَرَدُّلهَُُُلّلُُٱبِقىَۡمٍُحَتىَّٰ

نُ  ١١هِنُوَالٍُُۦدوُنِهُِهِّ

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia” (QS Ar’Rad:11) 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Penegasan judul adalah salah satu aspek yang harus 

diperhatikan dalam penelitian skripsi. Sementara judul 

merupakan gambaran pokok dalam penulisan ilmiah agar 

penelitian penulis lebih mudah dipahami serta pembahasannya 

tidak melebar kemana-mana, maka perlunya dibuat sebuah 

penegasan judul yang selaras dengan judul yang akan diteliti 

oleh penulis. 

Penulis akan menjelaskan beberapa istilah kunci yang 

terkandung dalam judul “Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pelestarian Lingkungan Hidup Oleh Komunitas TS 

Bordrider di Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat”. Berikut dapat dijelaskan beberapa 

istilah yang terkandung dalam judul. 

Pemberdayaan atau pemberi kekuasaan 

(empowerment), berasal dari kata power (kekuasaan atau 

keberdayaan). Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan 

orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka 

memiliki kekuatan atau kemampuan dalam: (a) memenuhi 

kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 

(freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan 

pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari 

kebodohan, bebas dari kesakitan, (b) menjangkau sumber-

sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 

meningkatkannya pendapatannyadan memperoleh barang-

barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan, dan (c) 

berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 

keputusankeputusan yang mempengaruhi mereka.
1
 

Menurut Ginanjar Kartasasmita pemberdayaan itu 

suatu upaya untuk membangun daya dengan cara mendorong, 

                                                           
1 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2005), h. 57-58 
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memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

akan dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkan dengan 

memperkuat potensi yang dimiliki oleh masyarakat.
2
 Jadi, yang 

dimaksud pemberdayaan adalah upaya untuk mengembangkan 

potensi yang ada di masyarakat, sehingga dapat memberikan 

perubahan terhadap masyarakat baik dalam segi ekonomi 

maupun sosial. Pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau 

hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial ; yaitu 

masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai 

pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial 

seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan 

aspirasi, mampunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 

kehidupannya. 

Pemberdayaan masyarakat yang dimaksud yaitu upaya 

untuk mengembangkan atau merubah pola pikir masyarakat 

dengan membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap potensi 

nilai-nilai sosial dalam hal aspek yang mereka miliki dan di 

implementasikan dengan tindakan nyata. 

Pelestarian berasal dari kata “lestari” adalah 

perlindungan dari kemusnahan. Pengelolaan sumber alam yang 

menjamin pemanfaatan secara bijaksana dan membangun 

kesinambungan persedian dengan tetap memelihara dan 

meningkatkan alam sekitar.
3
 

Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik 

yang mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, 

energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh di atas 

tanah maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang 

meliputi ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana 

menggunakan lingkungan fisik tersebut. Lingkungan hidup 

adalah ruang dimana manusia bergerak dalam rangka 

melakukan aktifitas sosialnya yang melibatkan semua aspek 

                                                           
2
Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyar: Memadukan 

Pertumbuhan Dan Pemerataan, (Jakarta: PT Pustaka Cidesindo, 1996), h. 145 
3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; 

Balai Pustaka, 2002), h. 971 
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dalam ruangan tersebut sesuai dengan insting-insting kebutuhan 

manusia yang menggerakkan daya aktifitas sosial manusia yang 

berkaitan.  

Manusia bersama tumbuhan, hewan, dan jasad renik 

menempati suatu ruang tertentu. Dalam ruang itu terdapat juga 

benda tak hidup, seperti misalnya udara yang terdiri atas 

bermacam gas, air dalam bentuk uap, cair, dan padat, tanah dan 

batu. Ruang yang ditempati suatu makhluk hidup bersama 

dengan benda hidup dan tak hidup di dalamnya disebut 

lingkungan makhluk hidup tersebut
3
. Lebih lanjut Campbell 

mengatakan bahwa secara garis besar ada 2 (dua) macam 

lingkungan yaitu lingkungan fisik dan lingkungan biotik. 

Pertama, lingkungan fisik adalah segala benda mati dan keadaan 

fisik yang ada di sekitar individu misalnya batu-batuan, mineral, 

air, udara, unsur-unsur iklim, kelembapan, angin dan lain-lain. 

Lingkungan fisik ini berhubungan erat dengan makhluk hidup 

yang menghuninya, sebagai contoh mineral yang dikandung 

suatu tanah menentukan kesuburan yang erat hubungannya 

dengan tanaman yang tumbuh di atasnya. Kedua, lingkungan 

biotik adalah segala makhluk hidup yang ada di sekitar individu 

baik manusia, hewan dan tumbuhan. Tiap unsur biotik, 

berinteraksi antar biotik, dan juga dengan lingkungan fisik atau 

lingkungan abiotik
4
. 

Tanjung Setia adalah pekon yang berada di Kecamatan 

Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung, Indonesia. 

Penulis melakukan penelitian di pekon Tanjung Setia tepatnya 

di Pantai Tanjung Setia. Pantai Tanjung Setia merupakan salah 

satu pantai indah yang berada di Pesisir Barat Provinsi 

Lampung. Namun, pantai ini lebih populer karena keindahan 

ombaknya yang bergulung gulung cukup besar dan rapi 

sehingga menjadi daya tarik bagi para peselancar dari indonesia 

bahkan peselancar dari dunia. Sebagai pantai yang menjadi 

salah satu destinasi favorit di Lampung pekon tersebut memiliki 

                                                           
4
Otto Soemarwoto, 2008, Ekologi, Lingkungan Hidup, dan Pembangunan, 

Djambatan. Jakarta.  

 



4 

jumlah wisatawan yang datang dan masuk setiap harinya. Hal 

ini membuat lingkungan sekitar pekon dan pantai menjadi 

tercemar, banyak sampah plastik, kertas dan sampah basah 

seperti nasi dan berbagai sampah lainnya. 

TS Bordrider adalah komunitas pecinta lingkungan 

yang terdiri dari pemuda-pemudi yang peduli akan kebersihan 

lingkungan pantai. Komunitas TS Bordrider memfokuskan 

program kerja membersihkan lingkungan pesisir pantai serta 

membantu masyarakat dalam melestarikan lingkungan. Tidak 

hanya itu komunitas TS Bordrider juga bergerak dalam bidang 

pelestarian alam dan pantai. 

Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud dengan 

skripsi yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pelestarian Lingkungan Hidup Oleh Komunitas TS 

BOARDRIDER Di Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan 

Kabupaten Pesisir Barat yaitu studi tentang proses merubah pola 

pikir dalam membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap 

potensi nilai-niai soaial dalam aspek yang mereka miliki dan di 

implementasikan dengan tindakan nyata dengan memberikan 

pemahaman bahwa sumber hasil buangan limbah yang terdiri 

dari plastic pembungkus makanan, botol pelastik, kantong 

keresek dan limbah batok kelapa yang ada di lingkungan pesisir 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat tersebut 

dapat menyebabkan dampak yang sangat buruk bagi 

perkembangan biota dan ekosisitem kepulauan.  

Dalam hal ini, yang diteliti oleh penulis terkait tentang 

Pemberdayaan Masyarakat dalam pelestarian lingkungan pesisir 

selatan oleh Komunitas TS Boardrider, artinya masyarakat 

memanfaatkan hasil limbah sampah yang berada disekeliling 

pesisir selatan, karena banyak sampah yang berserakan , maka 

yang dilakukan oleh Komunitas TS Boardriver berinisitaif untuk 

memanfaatkan limbah sampah tersebut untuk menjadi barang 

yang digunakan oleh masyarakat dan dijual  dengan hasil 

kreativitas masyarakat.  
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B. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 

sekitar 17.504 pulau dengan panjang garis pantai kurang lebih 

81.000 km. Di sepanjang garis pantai ini terdapat wilayah 

pesisir yang relatif sempit tetapi memiliki potensi sumber daya 

alam hayati dan non-hayati sumber daya buatan, serta jasa 

lingkungan yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat. 

Potensi-Potensi tersebut perlu dikelola secara terpadu agar dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan.
5
 Wilayah pesisir Indonesia 

merupakan salah satu kawasan yang memiliki produktivitas 

hayati yang tinggi, beragaman potensi sumber daya alam, dan 

sangat penting bagi pengembangan sosial, ekonomi, budaya, 

lingkungan, dan penyangga kedaulatan bangsa sehingga harus 

dikembangkan secara optimal. Pengelolaan wilayah pesisir guna 

mencapai manfaat optimal dapat dilakukan dengan keterlibatan 

masyarakat. Pengelolaan Pesisir berbasis masyarakat 

memerlukan adanya kesadaran masyarakat mengenai tanggung 

jawabnya serta kemampuan masyarakat untuk menjadi pihak 

yang berperan aktif.
6
 

Salah satu permasalahan lingkungan yang erat 

kaitannya dengan pembangunan adalah pengelolaan sampah. 

Sampah merupakan masalah yang dihadapi hampr seluruh 

Negara di dunia. Tidak hanya di Negara-negara berkembang, 

tetapi juga di negara-negara maju, sampah selalu menjadi 

masalah. Rata-rata setiap harinya kota-kota besar di indonesia 

menghasilkan puluhan ton sampah. Sampah-sampah itu 

dianggkut oleh truk-truk khusus dan dibuang atau ditumpuk 

begitu saja ditempat yang sudah disediakan tanpa apa-apakan 

lagi. Dari hari ke hari sampah itu terus menumpuk dan terjadilah 

bukut sampah seperti sering kita lihat. Sampah menumpuk itu, 

sudah tentu akan menggangu penduduk disekitarnya. Selain 

                                                           
5 Rokhimin Dahuri, “Pengelolaan Ruang Wilayah Pesisir dan Lautan Seiring 

Dengan Pelaksanaan Otonomi Daerah” dalam Volume XVII No. 2 April-Juni 2001: 

139–171, http://ejournal.unisba.ac.id/index.php/mimbar/article/view/38/pdf, (diakses 

pada 11-03-2018), h 140. 
6 Poerwito dan Naamin, 1979; Berwick, 1982; Turner, 1985; dan Garcia, 1992 

dalam Rokhimin Dahuri, Pengelolaan Ruang Wilayah Pesisir dan Lautan", Jurnal 

Ilmu-ilmu Perairan dan Perikanan Indonesia, 17 (Juni, 2011), h. 148 
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baunya yang tidak sedap, sampah sering dihinggapi lalat. Dan 

dapat juga mendatangkan penyakit.
7
 

Pemberdayaan Masyarakat merupakan upaya untuk 

memandirikan masyarakat melalui perwujudan potensi dan 

kemampuan yang mereka miliki. Dimana Masyarakat memiliki 

peran penting dalam kegiatan tersebut, sebagai penghasil 

sampah tiap harinya masyarakat juga terlibat langsung dalam 

kegiatan tersebut. Melalui pendekatan pemberdayaan 

masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat serta meningkatkan keterapilan dan kemandirian 

masyarakat dengan menunjukan pada suatu keadaan atau hasil 

yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial. Dalam sebuah 

proses dan tujuan sebagai proses pemberdayaan dimana 

serangkaiaan kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, Pemerdayan 

Pelestarian lingkungan bukan hanya menjadi tanggung jawab 

pemerintah atau pemimpin negara saja, melainkan tanggung 

jawab setiap insan di bumi, dari balita sampai manula. sehingga 

kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan.  

Keadaan Lingkungan sekitaran Pesisir Pantai kurang 

memungkinkan karna tingkat kesadaran masyarakatnya masih 

rendah banyaknya orang disekitan belum terlalu peduli 

kebersihan lingkungan sehinnga terjadinya dampak dari 

kumpulan sampah-sampah yang berserakan Partisipasi 

masyarakat kurang saling membau antar interaksi sehingga 

kesadarannya belum seberapa. Partisipasi masyarakat sangat 

diharapkan dalam pengelolaan sampah agar terciptanya 

lingkungan yang bersih.
8
 

Melalui upaya pemberdayaan masyarakat didorong agar 

memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya secara optimal serta terlibat secara penuh dalam 

kegiatan pengelolaan sampah. Oleh sebab itu kondisi ini perlu 

disikapi oleh Pihak Kepala Pekon dan kumunitas TS Boardrider 

ini harus gencar mensosialisasiakan dalam menyikapi 

                                                           
7 Setyo Purwendro Nurhidayat, Mengolah Sampah Untuk Pupuk & Pestesida 

Organik, (Jakarta: Penebar Surabaya, 2010), 5. 
8 Observasi langsung, Pesisir Selatan 24 Oktober 2022 
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persoalaan permasalahan lingkungan tentang pentinya menjaga 

kebersihan. Dengan demikian Bentuk-bentuk sosialisasinya 

yaitu secara berkala menyambangi warga, mengajak warga 

masyarakat Pekon Tanjung Setia.  

Di setiap tempat pembuangan sampah dipasang spanduk 

tentang sanksi membuang sampah. Namun, dalam kenyataannya 

masih banyak warga yang membuang sampah sembarangan. 

Walaupun telah di sosialisasikan oleh kepala Pekon dengan 

sanksi apabila membuang sampah sembarang, akan tetapi masih 

banyak masyarakat yang membuang sampah sembarangan. di 

Kecamatan Pesisir Selatan dulunya dikenal dengan 

lingkungannya bersih tapi seiring berjalannya waktu 

lingkungnya menjadi kotor dan kurang sabar masyarakat akan 

pentinya menjaga kebersihan lingkungan.
9
 Oleh karena itu 

kondisi ini perlu disikapi bersama melalui komunitas peduli 

lingkungan ini TS Boardrider menggalang kepedulian para 

pelajar dan masyarakat sekitar untuk sama-sama melakukan aksi 

bersih-bersih pantai, dengan menggerakan masyarakat agar ikut 

berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan bersih. TS 

Boardrider ini adalah sebuah komunitas atau organisasi yang 

berupa kumpulan pemuda pemudi yang benaungan membatu 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan tempat 

wisata dalam berbaigai bentuk apapun, dengan demikian TS 

Boardrider ini dapat membantu menularkan kesadaran menjaga 

kebersihan pantai dan tempat wisata.
10

 

Pelestarian lingkungan bukan hanya menjadi tanggung 

jawab pemerintah atau pemimpin negara saja, melainkan 

tanggung jawab setiap insan dibumi. Setiap orang harus 

melakukan usaha untuk menyelamatkan lingkungan sesuai 

dengan kapasitasnya masing-masing. Sekecil apapun usaha 

yang kita lakukan sangat besar manfaatnya bagi terwujudnya 

bumi yang layak huni bagi generasi anak cucu kelak. 

Kabupaten Pesisir Barat adalah salah satu daerah yang 

memiliki banyak potensi dan dapat dijadikan objek wisata salah 

                                                           
9 Observasi langsung, Pesisir Selatan 24 Oktober 2022 
10 Observasi langsung, Pesisir Selatan 24 Oktober 2022 
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satunya adalah pantai Tanjung Setia. Pada setiap bulannya 

sampah yang dihasilkan di Pantai Tanjung Setia mencapai lebih 

kurang 10 ton. Sampah yang berserakan berasal dari  

pengunjung pantai, kegiatan usaha pendukung pariwisata seperti 

rumah makan, pedagang kaki lima,  homestay, hotel ataupun 

juga dari rumah-rumah penduduk dan juga sampah dari laut 

yang terbawa ombak ke pantai. Biasanya terdiri dari sampah 

makanan, botol minuman, plastik, batok kelapa dan lain-lain. 

Oleh karena itu, kondisi seperti ini harus mendapat perhatian 

dari masyarakat dan, Kepala Desa dan komunitas Ts Boardrider 

ini harus gencar mensosialisasikan dalam menyikapi persoalan 

permasalahan lingkungan tentang pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan. Di setiap tempat pembuangan sampah 

sudah ditulis larangan untuk tidak membuang sampah 

sembarangan. Namun, pada kenyataannya masih banyak 

masyarakat atau pengunjung yang membuang sampah 

sembarangan. Di Kecamatan Pesisir Selatan ini dulunya dikenal 

dengan lingkungannya bersih tapi seiring berjalannya waktu 

lingkungannya menjadi kotor dan kurang sadar nya masyarakat 

akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
11

 Oleh karena 

itu kondisi ini perlu disikapi bersama melalui komunitas peduli 

lingkungan ini TS BOARDRIDER menggalang kepedulian para 

pemuda-pemudi dan masyarakat sekitar untuk sama-sama 

melakukan aksi bersih-brsih pantai, dengan menggerakan 

masyarkat agar ikut berpartipsipasi dalam menciptakan 

lingkungan bersih. TS BOARDRIDDER ini yaitu sebuah 

komunitas atau organisasi yang berupa kumpulan pemuda-

pemudi yang bernaungan membantu masyarakat dalam menjaga 

keersihan lingkungan tempat wisata dalam berbagai bentuk 

apapun, dengan demikian TS BOARDRIDER ini dapat 

membantu menularkan kesadaran menjaga kebersihan pantai 

tempat wisata.
12

 

 

                                                           
11 Observasi langsung, Pesisir Selatan 24 Oktober 2022 
12 Observasi langsung, Pesisir Selatan 24 Oktober 2022 
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Dengn demikian masyarakat berpengaruh terhadap 

kondisi lingkungan, kondisi lingkungan akan menggambarkan 

keadaan orang-orang yang berada didalamnya. Begitu pula 

dengan partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan mental 

dan emosi orang-orang untuk menyumbangakan ide-ide dalam 

proses pembangunan. Dua hal yang sangat essensial yang 

berkaitan dengan masalah pengelolaan lingkungan yaitu 

timbulnya pencemaran dan perusakan lingkungan hidup. Maka 

dari itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengelolan sampah 

dengan melibatkan masyarakat sebagai karakter yang 

berpengaruh dalam pengelolan sampah, serta manfaat dari 

pengelolaan sampah untuk menjelaskan dan memberikan 

informasi mengenai permasalahan yang ada sehingga dapat 

diambil solusi agar pengelolaan sampah dapat diterapkan dan 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Sebgai firman Allah SWT 

dalam Q.S Ar-Rum ayat 41: 

                             

           

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali ke jalan yang benar (Q.S Ar-Rum ayat 41). 

Dalam kandungan ayat Al-Qur’an di atas tersebut 

menjelaskan bahwa manusia sebagai mahluk Allah Swt, agar 

menyadari bahwa lngkungan yang telah diciptakan untuk 

kehidupan yang baik telah mengalami kerusakan yang 

disebabkan oleh perbuatan-perbuatan manusia yang tidak 

bertanggung jawab. Maka sudah seharusnya sebagai mahluk 

Allah Swt. Yang memiliki akal dan pikiran dapat melestarikan 

lingkungan sebagai tempat yang baik bagi kehidupan. Dalam 

peningkatan kebutuhan manusia sangat berpengaruh pada 

besarnya timbulnya sampah,baik itu di perkotaan ataupun di 

pedesaan. Timbulnya sampah dari hari kehari cenderung 

meningkat dan bervariasi, sehingga seringkali sampah menjadi 
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masalah yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan 

karena pengelolaannya belum baik, serta semakin terbatasnya 

tempat.
13

 

Daya tarik Pantai Tanjung Setia adalah karena 

lokasinya yang terletak di pinggiran jalan raya, ombaknya yang 

terkenal tingginya sehingga pelancong dari berbagai dunia 

berdatangan untuk bermain selancar. Bahkan pantai Tanjung 

Setia dijadikan sebagai tempat Liga Surfing Tingkah 

Internasional. Pantai Tanjung Setia juga sering dijadikan lokasi 

berwisata bagi keluarga karena di pantai Tanjung Setia 

disediakan tempat duduk dan berbagai losmen yang bisa di 

kunjungi untuk sekedar berkumpul dan berfoto.  

Sebagai salah satu objek wisata yang ada di Pesisir 

Barat, sampah yang ada di pantai Tanjung Setia ini belum 

dikelola dengan maksimal. Pengelola kegiatan pendukung 

pariwisata mempunyai kewajiban untuk melestarikan 

lingkungan, dalam hal ini mengelola sampah dalam rangka 

mengendalikan persoalan pencemaran ataupun kerusakan 

lingkungan. Hanya saja dalam prakteknya, sampah belum di 

kelola dengan benar sehingga volume sampah terus menumpuk 

setiap harinya. Hal ini didasarkan karena belum adanya 

kesadaran baik dari masyarakat maupun pengunjung untuk 

menjaga kelestarian lingkungan pantai.  

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian  

Fokus utama dari penelitian ini difokuskan pada 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Melestarikan Lingkungan 

Alam di Wilayah Pesisir Pantai Pekon Tanjung Setia Kecamatan 

Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. Sedangkan sub fokus 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui lebih jauh mengenai 

bagaimana proses melindungi lingkungan dan pelestarian alam, 

faktor pendorong dan juga penghambat dalam melindungi 

lingkungn serta melestarikan alam di Pekon Tanjung Setia 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupate Pesisir Barat. 

                                                           
13 Dwi Indrawati, “Upaya Pengendalian Pencemaran Sungai yang 

diakibatkan oleh Sampah”,trijurnal.lemlit. trisakti.acc.id, TJL.Vol 5, No. 6 

(Desember, 2011), h.186. 
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D. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: “Bagaimana Pemberdayaan Masyarakat Yang 

Dilakukan Oleh Komunitas TS Boardrider Untuk Melestarikan 

Lingkungan Di Sekitar Pantai Tanjung Setia Pekon Tanjung 

Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat”? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan adalah sebagai berikut: “Untuk mengetahui dan 

memahami  Pemberdayaan Masyarakat Yang Dilakukan Oleh 

Komunitas TS Boardrider Untuk Melestarikan Lingkungan Di 

Sekitar Pantai Tanjung Setia Pekon Tanjung Setia Kecamatan 

Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat” 

 

F. Manfaat penelitian  

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat 

memberikan manfaat kepada beberapa pihak yaitu sebagai 

berikut:  

1. Dapat memberikan wawasan mengenai pemberdayaan 

masyarakat bagi jurusan Pengembang Masyarakat serta 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai pemberdayaan masyarakat yang partisipatoris, 

progresif dan kontekstual. 

2. Dapat memberikan pengalaman belajar bagi penulis 

dalam melakukan penulisan karya ilmiah terutama dalam 

mengembangkan wawasan tentang meningkatkan ilmu 

pengetahuan, kapasitas, pendapatan dan persatuan 

masyarakat. 

3. Dapat memberikan dorongan semangat dalam 

membangun ataupun membentuk pola pikir terhadap 

kebersihan (Menjaga lingkungan alam). 

4. Dapat memberikan banyak faedah, baik menambah 

wawasan, pengetahuan serta memberikan informasi dan 

masukan terhadap penelitian untuk tahap selanjutnya. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu merupakan kumpulan 

literatur tinjauan-tinjauan yang mendukung penelitian dengan 

berhubungan tema dengan penlisan. Sehubung dengan 

penelusuran yang telah dilakukan penulis, penelitian-penelitian 

ini bukanlah yang pertama dilakukan oleh penulis sendiri, 

namun sebelumnya sudah banyak yang melakukan penelitian-

penelitian  terdahulu yang sejenis. Berikut ini adalah kumpulan 

dari beberapa kajian yang dapat dijadikan referensi sebagai 

dasar dan penguat untuk penelitian ini, yaitu: 

1. Skripsi Lailatul Musfiroh, Universitas Negeri Semarang, 

tahun 2014, Pemberdayaan Masyarakat dalam Pelestarian 

Lingkungan Hidup Desa Jerukwangi Kecamatan Bangsri 

Kabupaten Jepara, Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dan mendasar dengan 

mengangkat data-data yang terdapat di Desa Jerukwangi 

dalam melihat kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. Adapun penelitian ini bersifat 

deskritif, yaitu menggambarkan keadaan keadaan yang 

sebenarnya sesuai dengan objek penelitian. Analisa data 

yang penulis gunakan adalah analisa kualitatif maka dalam 

menggunakan metodeberfikir deduktif. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunkan teknik 

wawancara, observasi dan dokumntasi. 

Dari penelitian terdahulu yang relevan, persamaan penelitian 

ini adalah membantu penulis dalam mencari refrensi kajian 

teori, analis data dan penggunaaan pendekatan penelitian 

yaitu secara deskritf kualitatif. Penelitian tersebut berkaitan 

dengan bidang kajian penelitian yang akan peneliti lakukan, 

yaitu mengenai pelestarian lingkungan hidup oleh 

masyarakat. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

lakukan adalah pengambilan objek penelitian, jika peneliti 

tersebut meneliti tentang pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan hidup dan berwirausaha di Desa Jerukwangi. 

Sedangkan penelitian yang peneliti  lakukan adalah berfokus 

pada kesadaran masyarakat khususnya pemuda-pemudi 
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dalam menjaga kelestarian lingkungan di sekitar Pantai 

Tanjung Setia.
14

 

2. Taufik Yahya, Jurnal Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup di 

Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci” hasil 

kegiatan yang dilaksanakan mendeskripsikan bahwa 

kurangnya kesadaran masyarakat desa dalam menjaga 

lingkungan hidup sehari-hari, yang mana dari kurangnya 

kesadaran tersebut mengakibatkan dampak signifikan 

terhadap kualitas lingkungan hidup itu sendiri. Maka, 

pemeritah melalui pemerintah daerah, kabupaten, kecamatan 

dan desa seharusnya memberikan perhatian tentang contoh 

membuang sampah pada tempatnya dengan kreatif dan 

inovatif, sehingga wawasan dan pengetahuan masyarakat 

dapat terbuka supaya mampu menciptakan kualitas 

lingkungan hidup di Kecamatan Gunung Tujuh. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

adalah peneliti ini dalam penelitiannya mendalami 

pengentahuan dan pemahaman tentang pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya, sedangkan peneliti yang 

peneliti tulis ialah hanya berfokus pada kegiatan yang 

dilakukan oleh pemuda-pemudi untuk melestarikan Pantai 

Tanjung Setia.
15

 

3. Skripsi Sarda Hayrani, Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, tahun 2019, 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah di 

Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan secara 

                                                           
14 Lailatul Musfiroh, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pelestarian 

Lingkungan Hidup Desa Jerukwangi Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara”. 

(Skripsi Jurusan PKN, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang 2014) 
15 Taufik Yahya, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Peningkatan Kualitas 

Lingkungan Hidup di Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci” jurnal karya 

abadi 5, no.3 (2021): 149-150 
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sistematis dan mendasar dengan mengangkat data-data yang 

terdapat di Kelurahan Lembah Damai, Adapun penelitian ini 

bersifat deskritif, yaitu menggambarkan keadaan keadaan 

yang sebenarnya sesuai dengan objek penelitian. 

Dari penelitian terdahulu yang relevan, persamaan penelitian 

ini adalah membantu penulis dalam mencari refrensi kajian 

teori, analis data dan penggunaaan pendekatan penelitian 

yaitu secara deskritf kualitatif. Penelitian tersebut berkaitan 

dengan bidang kajian penelitian yang akan peneliti lakukan, 

yaitu tentang sampah. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan adalah pengambilan objek 

penelitian. Jika peneliti meneliti tentang pengelolaan sampah 

di Kelurahan Lembah Damai. Sedangkan peneliti yang teliti 

tulis ialah berfokus pada keselstarian lingkungan hidup yang 

dilakukan Pemuda-Pemudi lakukan di Pantai Tanjung 

Setia.
16

 

 

H. Metode penelitian  

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan 

memperoleh hasil data dan informasi yang valid, maka dalam 

penulisan ini peneliti akan menguraikan metode penelitian yang 

akan dipergunakan.  

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian   

Di tinjau dari jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian 

yang dilakukan pada masyarakat yang sebenarnya 

atau lapangan kehidupan masyarakat yang bertujuan 

menghimpun data/ informasi tentang masalah tertentu 

mengenai kehidupan masyarakat yang menjadi obyek 

penelitian. 
17

 Data yang digunakan di sini dengan 

                                                           
16Sarda Hayrani, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah 

Di Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai  Pesisir”. (Skripsi Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Suska 

Riau 2019). 
17 Wardi Bahtiar, Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta : Logos, 1997), h. 4. 
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tindakan yang berkenaan dengan aktivitas 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Lingkungan yang 

dilakukan oleh Komunitas Bordrider Di Pekon 

Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten 

Pesisir Barat.
18

 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu memberi 

gambaran secermat mungkin mengenai suatu 

keadaan, gejala atau kelompok tertentu
19

. Menurut 

Irawan Suehartono Penelitian yang bersifat deskriptif 

ialah penelitian yang menggambarkan karakteristik 

suatu masyarakat atau suatu kelompok orang 

tertentu.
20

 

Penelitian Deskriptif adalah untuk 

menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara 

tepat. Dalam perkembangannya, akhir-akhir ini 

metode penelitian deskriptif banyak digunakan oleh 

peneliti karena dua alasan. Pertama, dari pengamatan 

empiris didapat bahwa sebagian besar laporan 

penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif. Kedua, 

metode deskriptif sangat berguna untuk mendapatkan 

variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang 

pendidikan maupun tingkah laku manusia.
21

 

Penelitian yang bersifat menggambarkan ini 

juga mengungkap data-data dan juga menganalisis 

untuk memperoleh kejelasan dan kebenaran tentang 

tindakan, aksi ataupun tugas pelaku Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis Lingkungan yang dilakukan oleh 

                                                           
18 Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT.rajaGrafindo 

Persada, 1998), h. 18 
19 Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : 

Gramedia, 1993), h.30. 
20 Irawan Suehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Tekhnik Penelitian 

Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, Cet, Pertama, 1995), h. 35. 
21 http://ridwanaz.com/umum/bahasa/pengertian-penelitian-deskriptif/. Di 

akses pada 14 Januari 2022. 



16 

Komunitas TS Brodrider di Pekon Tanjung Setia 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat.
22

 

 

2. Sumber Data Penelitian  

a. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian, dalam hal ini peneliti 

memperoleh data atau informasi langsung dengan 

menggunakan instrumen-instrumen yang telah 

ditetapkan sebagai populasi dan sampel. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya.
23

Satu orangpun bisa 

digunakan sebagai populasi karena populasi bukan 

hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek 

yang akan diteliti, akan tetapi meliputi semua 

karakteristik, sifat yang dimiliki objek atau subjek. 

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah 

keseluruhan yang mencakup semua anggota komunitas  

yang diteliti
24

.Populasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pihak Pelestarian Lingkungan 

Pesisir yaitu Komunitas TS Boardrider yang 

melakukan Pemberadayaan di Kecematan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat dan masyarakat yang 

ikut dalam penelitian ini. Untuk membantu peneliti 

memahami masalah dan menjawab pertanyaan peneliti, 

diantaranya yaitu Ketua Komunitas TS Boardrider 

selaku komunitas yang menaungi pemberdayaan dan 3 

orang yang aktif dari Komunitas TS Boardrider 

tersebut. 

                                                           
22Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung, Tarsito, 1995), h.98  
23Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016),  h. 60 
24 Istijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 

Utama,2005), h. 110. 
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Data primer dianggap lebih akurat karena 

disajikan secara terperinci.
25

Diperoleh langsung dari 

Komunitas TS Bordrider dan aparat dan masyarakat 

setempat dengan cara wawancara, observasi. 

Sampel adalah suatu penelitian yang hanya 

meneliti sebagian tertentu dari populasi, dan anggota 

dalam penelitian tersebut benar-benar mewakili 

populasi yang akan diteliti.
26

Penelitian ini 

menggunakan purposive sampling yaitu memilih 

sekelompok subjek berdasarkan ciri atau sifat 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
27

 Sampel 

adalah bagian dari populasi yang diambil dengan 

cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 

tertentu, jelas dan lengkap dan dapat dianggap 

mewakili populasi. Dalam penelitian tidak semua 

populasi dijadikan sumber data, melainkan dari 

sampelnya saja. Berkaitan dengan penelitian dan 

teknik pengambilan sampel diatas, maka dalam 

penelitian ini ditentukan kriteria yang menjadi sampel 

sebagai berikut: 

a) Pengurus Komunitas TS BOARDRIDER dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Telah menjadi anggota pengurus TS 

BOARDRIDER minimal 1 tahun, dengan 

rasionalisasi bahwa 1 tahun tersebut paham 

dan mengerti sebagai amggota TS 

BOARDRIDER. 

2) Pengurus TS BOARDRIDER yang paham 

dengan tugasnya. 

3) Pengurus TS BOARDRIDER yang aktif 

dalam kegiatan TS BOARDRIDER. 

 

                                                           
25Wahyu Purhantara, “Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis,” 2010. 
26Rosady Ruslan, “Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi, 

Jakarta: Pt,” Raja Grafindo Persada, 2004. 
27Hadari Nawawi, “Metodologi Penelitian Bidang Sosial". Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 1983. 
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Berdasarkan kriteria diatas, maka diambil 3 sampel 

orang untuk dijadikan sampel. 

b) Pemuda-Pemudi Desa Tanjung Setia dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Pemuda-Pemudi yang berpartisipasi dalam 

kegiatan TS BOARDRIDER. 

2) Pemuda-Pemudi yang aktif dalam  kegiatan  

pelatihan keterampilan oleh TS 

BOARDRIDER. 

3) Pemuda-Pemudi yang melestarikan pantai. 

 

Berdasarkan kriteria diatas, maka diambil 5 

orang untuk dijadikan sampel. Dengan demikian, 

berdasarkan keseluruhan sampel penelitian ini 

berjumlah 8 orang yang terdiri atas 3 orang pengurus 

TS BOARDRIDER, dan pemuda-pemudi 5 orang. 

b. Sumber Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian 

yang bersifat publik yang terdiri dari struktur 

organisasi, data kearsipan, dokumen, laporan-laporan 

atau buku-buku dan lain sebagainya yang berkenaan 

dengan penelitian.
28

 Data ini biasanya berasal dari 

data primer yang sudah diolah sebelumnya. 

Yang termasuk dalam kategori data tersebut 

adalah data bentuk teks seperti dokumen, 

pengumuman, surat-surat, spanduk. Data bentuk 

gambar seperti foto, animasi, billboard. Data bentuk 

suara seperti hasil rekaman. kombinasi teks, gambar 

dan suara seperti film, vidio, iklan di televisi. Dalam 

penelitian ini, data diperoleh dari sumber kedua dan 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi kegiatan 

pemberdayaan di Tanjung Setia.
29

 

 

                                                           
28Purhantara, “Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis.” 
29 Pedoman Penulisan Skripsi (Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 

20018/2019), h.20 
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3. Metode Pengumpulan Data  

Salah satu langkah yang penting dalam penelitian 

adalah proses pengumpulan data. Untuk mendapatkan data 

dan informasi yang sesuai dan relevan, penulis 

menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:
30

 

a. Metode Observasi  

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu 

proses atau objek dengan maksud merasakan dan 

kemudian memahami pengetahuan dari sebuah 

fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 

sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 

mrelanjutkan suatu penelitian. Dalam menggunakan 

metode observasi ini, peneliti melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala/fenomena yang diselidiki.
31

Dalam hal ini, 

pastinya peneliti perlu mengunjungi lokasi penelitian 

untuk mengamati secara langsung kegiatan pengelolaan 

sampah dan menjaga kelestarian lingkungan di Pekon 

Tanjung Setia yang ada di lapangan. Penelitian 

menggunkan observasi partisipan yang mana observasi 

dilakukan pada saat berlangsungnya suatu peristiwa 

yang akan diselidiki. 

Macam-macam observasi yaitu diantaranya, 

Observasi Partisipan, Observasi Non Partisipan dan 

Observasi Kuasi Partisipasi, dengan itu Penelitian ini 

menggunakan observasi non partisipan yaitu observasi 

yang dilakukan pada saat tidak berlangsung nya suatu 

perisitiwa yang akan diselidiki.  Metode ini digunakan 

untuk menggali data terkait proses berlangsung nya 

                                                           
30 Mardis,Metode Penelitian Sebagai Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 

Aksa, 2004), h. 64 
31Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi 

Aksara,1997), h.98 
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kegiatan pengelolaan sampah dan menjaga kelestarian 

lingkungan di Pekon Tanjung Setia.
32

 

b. Metode Interview 

Metode interview atau wawancara merupakan 

cara pengumpulan data dengan Tanya jawab sepihak 

yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan 

tujuan  penelitian.
33

 Metode interview ini merupakan 

metode yang utama yang penulis gunakan dalam 

pengumpulan data Dalam wawancara, (peneliti dapat 

melakukan face to face interview wawancara berhadap-

hadapan) dengan partisipan, meweawancarai mereka 

yang terlibat di dalam penelitian ini yang terdiri 4 orang 

partisipan. Wawancara-wawancara seperti itu tentu saja 

memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum 

tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang 

untuk memunculkan pandangan dan opini dari 

paratisipan. Dalam hal ini, wawancara tersebut 

ditunjukkan kepada Kepala Pekon Tanjung Setia dan 

Masyarakat Pekon Tanjung setia, agar peneliti dapat 

mengetahui terkiat pada kegiatan pelestarian lingkungan 

seperti pengelolaan sampah.
34

  

Dalam pelaksanaan interview menggunakan 

interview bebas terpimpin yaitu dengan cara 

mengajukan pertanyaan bebas kepada interviewer. Jadi 

yang dimaksud adalah pedoman (interview guide) yang 

menjadi catatan-catatan pokok yang telah diarahkan 

kepada persoalan.Sehingga diharapkan wawancara yang 

dilakukan lebih luwes dan data yang diungkap lebih 

mendalam.
35

 Peneliti melakukan interview kepada 

partisipan untuk menggali data yang akurat. Interview 

                                                           
32 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar 

Maju, 1996), h. 207. 
33Marzuki, Metodologi Riset…., h. 66 
34 Iman Gunawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Teori & Praktik (Jakarta: 

Bumi Aksa, 2013), h. 176 
35Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian…,h..67 
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yang peneliti lakukan kepada Kepala Pekon Tanjung 

Setia dan Masyarakat, menggali data terkait pada 

kegiatan pelestarian lingkungan seperti adanya 

sosialisasi, dan pelatihan pelatihan yang dilaksanakan 

oleh Komunitas TS Boardrider dan Kepala Pekon 

Tanjung Setia. 
36

 

c.  Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode 

dengan teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan catatan mengenai data tentang kegiatan 

pelestarian lingkungan seperti adanya sosialisasi, dan 

pelatihan pelatihan yang dilaksanakan oleh Komunitas 

TS Boardrider dan Kepala Pekon Tanjung Setia. Data 

ini dibutuhkan guna melengkapi data lapangan yang 

peneliti dapatkan, maka penulis melengkapinya dengan 

metode dokumentasi yang berbentuk tulisan dan catatan 

yang mendukung dalam memperoleh suatu data Pekon 

Tanjung Setia dan Komunitas TS Boardrider baik itu 

seperti sejarah berdirinya Organisasi struktur organisasi, 

program program yang dibuat serta pelaksanaan 

kegiatan lainnya.
37

 

4. Analisis Data  

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian 

dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan dan 

materi materi yang lainnya yang telah dikumpulkan untuk 

menginkatkan pemahaman mengenai materi tersebut dan 

untuk memungkinkan peneliti menyajikan yang sudah peneliti 

temukan kepada orang lain.
38

 Menurut Mileas dan Hubernman 

sebagaimana dikutip oleh Emzir  mengemukakan terdapat 3 

                                                           
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Aalfabeta, 2007). h. 241 
37 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar 

Maju, 1996), h. 207. 
38Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data) (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2010), h. 85 
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langkah dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi data.  

a. Reduksi Data 

Emzir mengemukakan, Reduksi data dapat 

diartikan sebagai proses, pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data 

kasar, yang muncul dari catatan lapangan. Dalam proses 

reduksi data ini, penelitian dapat melakukan pilihan-

pilihan terhadap mana yang hendak dipilih dan data mana 

hendak dibuang. Mana merupakan ringkasan, dan cerita-

cerita yang sedang berkembang.
39

 

b. Penyajian Data  

Emzir mengemukakan bahwa yang dimaksud 

dengan penyajian data adalah menyajikan sekumpulan 

informasi yang terus memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 

demikian penulis dapat menentukan penarikan 

kesimpulan yang diperoleh dari sekumpulan informasi-

informasi dalam proses penelitian. 
40

 

c. Vertifikasi Data 

Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah 

menarik kesimpulan/vertifikasi dari suatu data. 

Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul 

sampai pengumpulan data berakhir, bergantung besarnya 

kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 

penyimpanan, dan metode pencarihan ulang yang 

digunakan, kecakapan penelitian dan tuntutan-tuntutan 

pemberian data, tetapi sering kesimpulan itu telah 

dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang 

                                                           
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Aalfabeta, 2007). h. 241 
40 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data) (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2010), h. 85 
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penelitian menyatakan telah melanjutkan “secara 

induktif”.
41

 

5.  Pemeriksaan Keabsahan Data  

        Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji 

kredibilitas data, uji   transferability, uji dependability, dan 

uji confirmability. Dalam penelitian ini , peneliti 

menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data. 

Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. 

          Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data., yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber adalah menguji keabsahan data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber akan 

dilakukan oleh Kepala Pekon Tanjung Setia Dan Masyarakat 

Pekon Tanjung Setia.  

 

I. Sistematika Pembahasan  

BAB I Pendahuluan  

Pada bagian BAB I ini berisi penegasan judul yang 

bertujuan untuk mengetahui secara rinci penelitian yang 

ingin dikaji oleh peneliti, dilanjutkan dengan adanya latar 

belakang masalah yang ditulis untuk memudahkan penulis 

agar menentukan permasalahan utama yang akan diteliti 

berdasarkan latar belakang masalah. Dilanjutkan dengan 

adanya identifikasi dan batasan masalah yang ditulis untuk 

memudahkan penulis mengetahui mengenai identifikasi dan 

batasan  masalah pada penelitian ini. Dilanjutkan dengan 

adanya rumusan masalah yang ditulis untuk memudahkan 

penulis mengetahui mengenai rumusan masalah yang ada 

pada penelitian ini.  

                                                           
41Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data)…., h.195 



24 

Selanjutnya tujuan penelitian ditulis agar 

memudahkan penulis untuk mengetahui tujuan utama dari 

penelitian ini. Manfaat penelitian ditulis untuk memudahkan 

penulis dan masyarakat untuk menambah wawasan baru 

mengenai Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Lingkungan 

yang dilakukan oleh Komunitas TS Brodrider di Pekon 

Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat. 

Sistematika pembahasan ditulis bertujuan agar penulis 

dan pembaca bisa mengerti dengan singkat mengenai 

penelitian ini. Metode penelitian ditulis bertujuan agar 

penulis memahami alur dalam penelitian secara jelas.  

BAB II Landasan Teori  

Pada bagian BAB II ini memuat teori-teori yang 

digunakan penulis yang bertujuan untuk dijadikan nya 

referensi bagi penelitian yang akan di lakukan serta untuk 

mendukung penelitian yang akan di lakukan. 

 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian  

Pada bagian BAB III ini memuat gambaran umum 

dari objek penelitian yang akan di kaji serta penulis akan 

memberikan data dan fakta mengenai penelitian. 

BAB IV Analisis Penelitian  

Pada bagian BAB IV akan ini membahas mengenai 

analisis data penelitian secara deskriptif dan menjelaskan 

data-data temuan selama melakukan penelitian.  

 

BAB V Penutup  

Pada Bagian BAB V ini akan membahas mengenai 

simpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi.  
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BAB II 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BERBASIS 

LINGKUNGAN 

 

A. Pemberdayaan Masyarakat  

1. Konsep Pemberdayaan 

Istilah pemberdayaan semakin popular dalam konteks 

pembangunan dan pengentasan kemiskinan. Konsep 

pemberdayaan ini berkembang dari realitan individu atau 

masyarakat yang tidak berdaya atau pihak yang lemah. 

Ketidak berdayaan atau memiliki kelemahan dalam berbagai 

aspek: pengetahuan, pengalaman, sikap, keterampilan, modal 

usaha, networking, semangat, kerja keras, ketekunan, dan 

aspek lainnya. Kelemahan dalam berbagai aspek tadi 

mengakibatkan ketergantungan, keidakberdayaan,  dan 

kemiskinan. 

Pemberdayaan (empowerment) merupakan konsep 

yang berkaitan dengan kekuasaan (power). Istilah kekuasaan 

seringkali identik dengan kemampuan individu untuk 

membuat dirinya atau pihak lain melakukan apa yang 

diinginkan. Kemampuan tersebut baik untuk mengatur 

dirinya, mengatur orang lain sebagai individu atau kelompok/ 

organisasi, terlepas dari kebutuhan, potensi, atau  keinginan 

orang lain, kekuasaan menjadikan orang lain sebagai objek 

dari pengaruh atau keinginan dirinya.
1
 

Pemberdayaan berasal dari akar kata “daya” yang 

diberi tambahan atau ditambah awalan kata “ber” yang 

berarti mempunyai daya. Daya dapat dikatakan sebagai arti 

kekuatan atau tenaga, maka arti kata berdaya ialah 

mempunyai kekuatan ataupun tenaga. 1 Pemberdayaan 

masyarakat merupakan upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dalam meningkatkan kemandirian dan terlepas 

dari kemiskinan.
2
 

                                                           
1 Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global, (Bandung: 

Alfabeta,2013),h. 49 
2 Dedeh Maryani, Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2019), 1. 
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Pemberdayaan dapat dijelaskan dengan menggunakan 

empat perspektif yaitu perspektif pluralis, elitis, strukturalis, 

dan post-strukturalis.
3
Pemberdayaan masyarakat adalah 

konsep pembangunan ekonomi yang mencakup nilai-nilai 

masyarakat dalam membangun paradigma yang baru 

mengenai pembangunan yang bersifat manusia terfokus, 

partisipatif, pemberdayaan dan berkelanjutan.
4
 

Menurut Jim Ife konsep pemberdayaan memiliki 

hubungan erat dua konsep pokok yakni, konsep power (daya) 

dan konsep disadantaged (ketimpangan). 

Sedangkan menurut Agus Ahmad Syafi’i, 

pemberdayaan dapat diartikan sebagau penganut, dan secara 

teknis istilah pemberdayaan dapat dipadukan dengan istilah 

pengembangan. 
5
Menurut Eddy Papilaya pemberdayaan 

adalah upaya pembangunan kemampuan masyarakat dengan 

cara mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran 

masyarakat akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk 

mengembangkan maupun merealisasikan potensi yang ada 

menjadi tindakan yang nyata.
6
 

Pemberdayaan adalah suatu proses untuk memberikan 

daya/kekuasaan (power) kepada pihak yang lemah 

(powerless), dan mengurangi kekuasaan (disempowered) 

kepada pihak yang terlalu berkuasa (powerful) sehingga 

terjadi keseimbangan.
7
 Begitupula menurut rappaport, 

pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, 

organisasi, dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai 

atau berkuasa atas kehidupannya. 

                                                           
3 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), 25 
4 Munawarah Noor, Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal Ilmiah CIVIS, Volume 

1 No 2 Juli 2011, 1. http://core.ac.uk 
5 Agus Ahmad Syafi’i, Manajemen Masyarakat Islam, (Bandung: Gerbang 

Masyarakat Baru, 2015), 70. 
6 Eddy Papilaya, Pembangunan Alternatif: Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan, (Jakarta: PT Pustaka Cisendo, 1996), 145 
7 Ibid, h. 49 
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Pengertian pemberdayaan ( empowerment) tersebut 

menekankan pada aspek pendelegasian kekuasaan, memberi 

wewenang, atau pengalihan kekuasaan kepada individu atau 

masyarakat sehingga mampu mengatur diri dan 

lingkungannya sesuai dengan keinginan, potensi, dan 

kemampuan yang dimilikinya. 

Pemberdayaan tidak sekedar memberikan 

kewenangan atau kekuasaan kepada pihak yang lemah saja. 

Dalam pemberdayaan terkandung makna proses pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas individu, kelompok, atau 

masyarakat sehingga mampu berdaya, memiliki daya saing, 

serta mampu berdaya, memilki daya saing serta mampu hidup 

mandiri. 

World Bank mengartikan pemberdayaan sebagai: 

“upaya untuk memberikan kesempatan dan 

kemampuan kepada masyarakat (miskin) untuk berani 

bersuara (voice) atau menyuarakan pendapat, ide, atau 

gagasan-gagasannya, serta kemampuan dan keberanian untuk 

memilih (choice) sesuatu (konsep, metode, produk, tindakan, 

dan lain-lain) yang trebaik bagi pribadi, keluarga , dan 

masyarakatnya. Dengan kata lain, memberdayakan adalah 

memampukan dan membuat masyarakat menjadi mandiri.
8
 

Secara lebih rinci Slamet, menekankan bahwa hakikat 

pemberdayaan adalah bagaimana membuat masyarakat 

mampu membangun dirinya dan memperbaiki kehidupannya 

sendiri. Istilah mampu disini mengandung makna: berdaya, 

paham, termotifasi, memiliki kesempatan, melihat dan 

memanfaatkan peluang, beenergi, bekerjasama, tau sebagai 

alternative, mampu mengambil sebagai keputusan, berani 

mengambil resiko, mampu mencari dan menangkap informasi, 

serta mampu bertindak sesuai inisiatif. Sedangkan indikator 

pemberdayaan menurut Suharto paling tidak memiliki empat 

hal, yaitu: merupakan kegiatan yang terencana, yang kolektif, 

memperbaiki kehidupan masyarakat, prioritas bagi kelompok 

                                                           
8 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Mayarakat 

Dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 28 
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lemah atau kurang beruntung, serta dilakukan melalui 

program peningkatan kapasitas. 

Dalam pelaksanaannya, pemberdayaan memilki 

makna: dorongan atau motifasi, bimbingan atau 

pendampingan dalam meningkatkan kemampuan individu 

atau masyarakat untuk mampu mandiri. Upaya tersebut 

merupakan sebuah tahapan dari proses pemberdayaan dalam 

mengubah perilaku, mengubah kebiasaan lama menuju 

perilaku baru yang lebih baik, dalam meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraannya. 

Pemberdayaan juga menekankan pada proses, bukan 

semata-mata hasil (output) dari proses tersebut. Oleh karena 

itu ukuran keberhasilan pemberdayaan adalah seberapa besar 

partisipasi atau keberdayaan yang dilakukan oleh individu 

atau masyarakat. Semakin banyak masyarakat terlibat dalam 

proses tersebut, berarti semakin berhasil kegiatan 

pemberdayaan tersebut. 

Meskipun pemberdayaan masyarakat bukan semata-

mata konsep ekonomi, tetapi sering kali ditujukan untuk 

tujuan pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat. 

Untuk berdaya dalam melawan faktor-faktor yang 

menyebabkan kemiskinan. Kegiatan pemberdayaan tersebut 

dilakukan melalui berbagai kegiatan yang dapat: mendorong 

kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan potensi dan 

kebutuhuan masyarakat, menciptakan berbagai kesempatan 

kerja, menghidupkan kembali budaya dan kearifan-kearifan 

lokal sebagai modal sosial, serta mengubah mind set 

masyarakat untuk berdaya dan mandiri. 

Dari beberapa definisi tersebut, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa pemberdayaan merupakan suatu 

kemampuan atau kekuatan dalam merubah kehidupan 

masyarakat menjadi lebih sejahtera dan makmur. 

Pemberdayaan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang 

berhubungan dengan masyarakat dengan tujuan untuk 
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merubah masyarakat dan menjadikan masyarakat agar bisa 

menyelesaikan suatu permasalahan dan menciptakan sebuah 

kreasi yang inovativ. Sedangkan pemberdayaan masyarakat 

Islam adalah upaya sistematis dan terencana untuk membawa 

perubahan sosial menjadi tatanan sosial yang lebih baik 

berdasarkan ajaran Islam. Pemberdayaan masyarakat Islam 

adalah bagian dari dakwah. Namun, 

2. Strategi Pemberdayaan Mayarakat 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu 

kegiatan yang memiliki tujuan yang jelas dan harus dicapai, 

oleh sebab itu, setiap pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

perlu dilandasi dengan strategi kerja tertentu demi 

keberhasilannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
9
 

Pemberdayaan ditujukan untuk mengubah perilaku 

masyarakat agar mampu berdaya sehingga ia dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya. Namun 

keberhasilan pemberdayaan tidak sekedar menekan pada 

hasil, tetapi juga pada prosesnya melalui tingkat partisipasi 

yang tinggi, yang berbasis kepada kebutuhan dan potensi 

masyarakat. 

Dalam melaksanakan pemberdayaan perlu dilakukan 

melalui berbagai pendekatan. Menurut Suharto, penerapan 

pendekatan pemberdayaan dapat dilakukan melalui 5P yaitu: 

pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan dan 

pemeliharaan, dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Pemungkinan : menciptakan suasana atau iklim yang 

memungkinkan potensi masyarakat berkembang 

secara optimal. 

b. Penguatan : memperkuat pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki masyarakat dalam 

memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. 

c. Perlindungan : melindungi masyarakat terutama 

kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh 

                                                           
9 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.167 
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kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan 

yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat ) antara yang 

kuat dan lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi 

kelompok kuat terhadap kelompok lemah. 

d. Penyokongan : memberikan bimbingan dan dukungan 

agar masyarakat mampu menjalankan perannya dan 

tugas-tugas kehidupannya. 

e. Pemeliharaan : memelihara kondisi yang kondusif 

agar tetap terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan 

antara berbagai kelompok dalam masyarakat 

Strategi pemberdayaan, hakikatnya merupakan 

gerakan dari, oleh, dan untuk masyarakat. Menurut Suyono, 

gerakan masyarakat berbeda dengan membuat model 

percontohan secara ideal, selanjutnya setelah teruji baru 

disebarluaskan. Berbeda dengan strategi gerakan masyarakat, 

ditempuh melalui jangkauan  kepada masyarakat seluas-

luasnya atau sebanyak-banyaknya. Benih pemberdayaan 

ditebar kepada berbagai lapisan masyarakat. Masyarakatnya 

akhirnya akan beradaptasi, melakukan penyempurnaan dan 

pembenahan yang disesuaikan dengan potensi, permasalahan 

dan kebutuhan, serta cara/pendekatan mereka. Dengan 

demikian model atau strategi pemberdayaan akan beragam, 

menyesuaikan dengan kondisi masyarakat lokal.
10

 

Masyarakat juga sangat heterogen. Oleh karena itu 

tanggapan,  penerimaan dan pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan tentu akan berbeda. Dengan disebarluaskan 

kepada berbagai masyarakat , pada akhirnya akan terjadi 

proses penyesuaian. Keberhasilan juga akan beragam. Dalam 

gerakan masyarakat, model dan strategi pemberdayaan tidak 

bisa diseragamkan. Hal ini disesuaikan dengan potensi, 

kebutuhan dan permasalahan yang ada dalam masyarakat. 

Oleh karena itu, strategi pemberdayaan masyarakat yang tepat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi dilapangan. 

                                                           
10 Oos M. Anwas,  Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h.87 
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Pemberdayaan masyarakat memerlukan strategi yang 

tepat, karena kesalahan pendekatan justru dapat berakibat 

fatal. Demikian juga kesalahan dalam menangkap 

permasalahan, mengakibatkan kesalahan dalam menentukan 

cara pemecahannya. Menurut Ginanjar Kartasmita, 

implementasi pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga 

upaya: 

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat untuk berkembang. 

b. Memperkuat potensi yang dimilki oleh  masyarakat 

dengan menerapkan langkah-langkah nyata, 

menyediakan lingkungan, prasarana, dan sarana baik 

fisik maupun sosial yang dapat dia akses oleh 

masyarakat. 

c. Melindungi dan membela kepentingan masyarakat 

lemah untuk mencegah persaingan yang tidak 

seimbang dan eksploitasi terhadap yang lemah.
11

 

 

Menurut Edi Suharto, strategi pemberdayaan 

dibedakan menjadi 3 yakni.
12

 

a. Arus Mikro Pemberdayaan arus mikro ini dilakukan 

kepada klien secara individu melalui pelatihan dan 

pendampingan konseling. Tujuan utama adalah untuk 

melatih klien dalam melaksanakan tugas kehidupan. 

b. Arus Mezzo Pemberdayaan ini dilakukan kepada 

sekelompok klien. Pemberdayaan kelompok ini 

digunakan sebagai intervensi media utama. Strategi 

guna menumbuhkan pengetahuan serta keterampilan 

dan sikap klien sehingga mereka dapat memecahkan 

permasalahannya secara mandiri yakni dengan cara 

memberikan pendidikan, pelatihan dan dinamika 

kelompok. 

                                                           
11 Sri Najiati, Agus Asmana, I Nyoman N. Suryadiputra, Pemberdayaan 

Masyarakat di Lahan Gambut, (Bogor: Wetland Internaisonal- IP, 2005), h. 60 
12 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2009), 66-67 
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c. Arus Makro Pemberdayaan dalam arus makro disebut 

sebagai strategi sistem besar, karena target perubahan 

diarahkan pada sistem lingkungan yang luas. 

Perencanaan sosial, kampanye aksi sosial manajemen 

konflik dan pengorganisasian kelompok adalah 

strategi utama dalam pemberdayaan arus makro ini. 

Strategi sistem besar lebih memandang klien yang 

dapat mengatasi permasalahannya secara mandiri 

dalam menghadapi situasi sehingga mereka dapat 

menentukan strategi yang tepat dalam bertindak. 

 

3. Tahap-tahap Pemberdayaan 

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan tidak bersifat 

selamanya, melainkan sampai target masyarakat mampu untuk 

mandiri, dan kemudian dilepas untuk mandiri, meski dari jauh 

dijaga agar tidak jauh lagi. Dilihat dari pendapat tersebut 

berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar, 

hingga mencapai status mandiri. Meskipun demikian dalam 

rangka menjaga kemandirian tersebut tetap dilakukan 

pemeliharaan semangat, kondisi, dan kemampuan secara 

terus-menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi.
13

 

Adapun tahap-tahap pemberdayaan yang harus dilalui 

adalah meliputi:
14

 

1). Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju 

prilaku sadar dan peduli sehinggga merasa 

membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 

2). Tahap tranformasi kemampuan berupa wawasan 

pengetahuan, kecakapan sampai keterampilan agar 

terbuka wawasan dan memberikan keterampilan dasar 

sehingga dapat mengambil peran didalam 

pembangunan. 

                                                           
13 Ambar Teguh Sulistiani,Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2017)  h. 82-83 
14 Ibid, h. 83 



33 

3). Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan 

sampai keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif 

dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada 

kemandirian. 

Tahap pertama atau tahap penyadaran dan 

pembentukan prilaku merupakan tahap persiapan dalam 

proses pemberdayaan masyarakat. Pada tahap ini pihak 

pemberdaya/ aktor/ pelaku pemberdayaan berusaha 

menciptakan prakondisi, supaya dapat memfasilitasi 

berlangsungnya proses pemberdayaan yang efektif. 

Tahap kedua yaitu proses transformasi pengetahuan 

dan kecakapan sampai keterampilan dapat berlangsung 

dengan baik, penuh semangat dan berjalan efektif, jika tahap 

pertama telah terkondisi. Masyarakat akan menjadi proses 

belajar tentang pengetahuan dan kecakapan sampai 

keterampilan yang memiliki relevansi dengan apa yang 

menjadi tuntutan kebetuhan tersebut. Keadaan ini akan 

menstimulasi terjadinya keterbukaan wawasan dan menguasai 

kecakapan  sampai keterampilan dasar yang mereka butuhkan. 

Pada tahap ini masyarakat hanya dapat memberikan peran 

partisipasi pada tingkat yang rendah, yaitu sekedar menjadi 

pengikut atau obyek pembangunan saja, belum mampu 

menjadi subyek dalam pembangunan. 

Tahap ketiga adalah merupakan tahap pengayaan atau 

peningkatan intelektualitas  dan kcakapan sampai 

keterampilan yang diperlukan, supaya mereka dapat 

membentuk kemampuan kemandirian. Kemandirian tersebut 

akan ditandai oleh kemampuan masyarakat dalam membentuk 

inisiatif, melahirkan kreasi-kreasi, dan melakukan inovasi-

inovasi di dalam lingkungannya. Apabila masyarakat telah 

mencapai tahap ketiga ini maka masyarakat dapat secara 

mandiri melakukan pembangunan. Dalam konsep 

pembangunan masyarakat pada kondisi seperti ini seringkali 

didudukan sebagaia subyek pembangunan atau pemeran 

utama. Pemerintah tinggal menjadi fasilitator saja. 
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Sejalan dengan pendapat sumodiningrat maka 

masyarakat yang sudah mandiri tidak dapat dibiarkan begitu 

saja. Masyarakat tetap memerlukan perlindungan, supaya 

dengan kemandirian yang dimiliki dapat melakukan dan 

mengambil tindakan nyata dalam pembangunan. 

Menurut Wrihatnolo dan Dwijowijoto tahap pemberdayaan 

terbagi menjadi 3 yaitu: 

a. Tahap pertama yaitu tahap penyadaran 

Target sasaran pada tahap ini adalah pemberian 

pemahaman atau pengertian kepada masyarakat miskin bahwa 

mereka memiliki hak untuk menjadi lebih sejahtera. Selain itu 

juga diberikan penyadaran bahwa mereka mempunyai 

kemampuan untuk keluar dari kemiskinannya. Pada tahap ini, 

masyarakat miskin dibuat untuk mengerti bahwa proses 

pemberdayaan itu harus berasal dari diri mereka sendiri. 

Menurut peneliti tahap penyadaran ini merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam pemberdayaan. Karena pada tahap 

ini masyarakat diberikan pemahaman tentang hak dan potensi 

yang mereka miliki agar bisa keluar dari masalahnya. 

b. Tahap kedua merupakan peningkatan kapasitas 
           Pada tahap ini yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat miskin, sehingga mereka memiliki 

keterampilan untuk mengelola peluang yang diberikan. Tahap 

ini dilakukan dengan memberikan pelatihan-pelatihan, 

lokakarya dan kegiatan sejenis yang bertujuan untuk 

meningkatkan life skill untuk masyarakat miskin.  

Pada tahap ini diperkenalkan dan dibukakan jalan 

mewujudkan harapan dan eksistensi dirinya. Selain 

meningkatkan life skill masyarakat miskin baik secara individu 

maupun kelompok, proses ini juga berkaitan dengan organisasi 

dengan sistem nilai. Peningkatan kapasitas organisasi melalui 

restrukturisasi organisasi pelaksana sedangkan peningkatan 

kapasitas sistem nilai terkait dengan aturan main akan 

digunakan dalam mengelola peluang. Terkait dengan hal 



35 

tersebut, pada tahap peningkatan kapasitas ini merupakan suatu 

kegiatan untuk memberikan pemahaman, kemampuan dan 

keterampilan kepada masyarakat agar dapat memecahkan 

berbagai masalah yang mereka hadapi.  

 

c. Tahap ketiga adalah tahap pendayaan 

      Pada tahap ini masyarakat miskin diberikan kesempatan 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki melalui partisipasi 

aktif dan berkelanjutan yang dijalani dengan memberikan 

peran yang lebih besar secara bertahap sesuai dengan kapasitas 

dan kapabilitasnya, diakomodasikan aspirasinya serta dituntun 

untuk melakukan self evaluation terhadap pilihan dan hasil 

pelaksaan atas pilihan.
15

 

         Berdasarkan beberapa tahap-tahap pemberdayaan yang 

telah dipaparkan di atas peneliti terfokus pada pendapat 

Wrihatnolo dan Dwijowijoto yang menyatakan ada 3 tahap 

dalam pemberdayaan yaitu tahap penyadaran, tahap 

peningkatan kapasitas dan pendayaan. Dengan demikian, 

peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam sebuah 

pemberdayaan perlu adanya penyadaran, dilanjutkan dengan 

peningkatan kapasitas yaitu berupa pengetahuanpengetahuan 

dan yang terahir yaitu pendayaan yang memberikan 

kesempatan kepada masyarakat dalam menerapkan 

pengetahuan yang telah diberikan sehingga mandiri. 

    

4. Pemandirian Masyarakat  

Proses Pemberdayaan Masyarakat merupakan suatu 

proses pembelajaran terus menerus bagi masyarakat dengan 

tujuan kemandirian masyarakat dalam upaya-upaya 

peningkatan taraf hidupnya. Artinya, bahwa laznas ini 

memberikan sebuah wadah untuk masyarakat lebih mandiri 

lagi dalam meningkatkan dan mengembangkan suatu usaha.   

                                                           
15Martua Hasiholan Bancin, “Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan (studi 

kasus : Bandung Barat”, Bandung., Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota, No. 03, 

Vol. 22 Desember 2013)  
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Berdasarkan tahapan diatas, tahapan yang sesuai 

dengan penelitian ini adalah tahap sosialisasi pemberdayaan 

masyarakat, tahap pengkapasitasan masyarakat dan tahap 

pendayaan masyarakat.Karena merupakan sebuah upaya 

untuk memberdayakan masyarakat secara optimal. 

5. Strategi Pemberdayaan Masyarakat  

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat perlu dilakukan melalui 

berbagai pendekatan. Menurut Suharto ,penerapan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan melalui 3p yaitu:
16

 

a. Penguatan, memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang 

dimiliki masyatakat dalam memcahkan masalah dan memenuhi 

kebutuhan kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu 

menumbuh kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan 

diri masyarakat yang menunjang kemandirian mereka.  

b. Perlindungan, melindungi masyarakat terutama kelompok-

kelompok lemah agar tidak terlintas oleh kelompok kuat, 

menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang antara 

yang kuat dan lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi 

antara kelompok kuat dan lemah. Pemberdayaan harus 

diarahkan kepada penghapusan segala jenis diskriminasi dan 

dominasi yang tidak menguntungkan.  

c. Penyokongan, memberikan bimbingan dan dukungan agar 

masyarakat mampu menjalankan perannya dan tugas-tugas 

kehidupannya pemberdayaan harus mampu mnenyokong 

masyarakat agar tidak terjatuh kedalam keadaan dan posisi yang 

semakin lemah. 

Pemberdayaan sebagai subjek yang dimiliki keragaman 

karakter, potensi dan kebutuhan, agen pemberdayaan daspat 

membangkitkan kesadaran dan memotivasi sasaran agar mampu 

menggali potensi diri dan lingkunganya untuk berpartisipasi aktif 

dalam meningkatkan kualitas hidupnya. 

                                                           
16Edy Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: 

Reflika Aditama, 2010), h.66 
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Pemberdayaan ekonomi harus dilakukan secara bertahap 

dan menyesuaikan dengan kemampuan masyarakat sehingga pada 

akhirnya pemberdayaan ekonomi dapat meningkatkan kualitas 

hidup dan kapasitas social masyarakat, masyarakat akan memiliki 

kemandirian, kemampuan dan mobilitas social dan akses sumber 

daya ekonomi, serta partisipasi yang luas dalam proses 

pembangunan daerah.
17

 

Pemberdayaan ekonomi yang efektif dan efesien 

diperlukan strategi agar memperoleh hasil yang maksimal strategi 

pemberdayaan serta pembangunan ekonomi pada dasarnya 

merupakan suatu upaya pengembangan masyarakat. Setidaknya 

ada dua strategi besar yang diterapkan:
18

 

a. Peningkatan akses kedalam asset produksi (production assets: 

bagi masyarakat yang masih dominan dalam ekonomi rakyat, 

Disarming itu akses masyarakat  kepada lingkungan hidup yang 

sehat yang tidak tercemar akan megurangi beban dan 

menambah produktifitas masyarakat. Akses memiliki sisi 

pertama, ada pada saat diperlukan dan yang kedua dalam 

jangkauan kemampuan memanfaatkan. 

b. Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi 

rakayat sebagai produsen dari penjual, posisi kekuatan rakyat 

sangatlah lemah, mereka adalah price taker karena jumlahnya 

yang sangat banyak dengan pasar masing masing yang sangat 

kecil. Karena kualitas dan tingkat keterampilan rendah menjadi 

menjadi karakteristik puila dari ekonomi rakyat.  

Pemberdayaan ekonomi rakyat perlu diarahkan untuk 

mendorong terjadinya kesejahteraan rakyat. Maka kebijakan 

pemberdayaan ekonomi rakyat hendaknya dilaksanakan dalam 

beberapa langkah strategi berikut:  

 

 

 

                                                           
17Amran Saifullah, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir Kabupaten 

Tasikmalaya, (On-Line) Tersedia di Http://www.kabar-priangan.com/news/detail/405, 

2011, diakses pada tanggal 05Desember 2020, Pukul 08.00  
18 Totok Mardikanto dan Poewoko, h. 173-174 

http://www.kabar-priangan.com/news/detail/405
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a. Sumber Daya Manusia  

Pengembangan SDM merupakan salah satu komponen 

penting dalam setiap program pemberdayaan ekonomi untuk 

itu, pengembangan SDM adalah unsur yang paling 

fundamental dalam penguatan ekonomi rakyat. 

b. Sumber Daya Alam 

Sumber daya Alam merupakan salah satu 

sumber daya pengembangan yang cukup penting dalam 

proses pemberdayaan ekonomi yang dapat dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf 

hidup masyarakat sumber daya alam ini telah 

dimanfaatkan sejak zaman dahulu dari masa kehidupan 

modern sampai zaman insdustrialisasi.  

c. Permodalan 

Permodalan merupakan salah satu aspek 

permasalahan dihadapkan masyarakat pada umumnya, 

namun ada hal yang perlu dicermati dalam aspek 

permodalan yaitu bagaimana pemberian modal tidak 

menimbulkan ketergantungan bagi masyarakat serta 

dapat mendorong usaha mikro, usaha kecil, usaha 

menengah, supaya perkembangan kearah yang maju. 

d. Pesaranan Produksi dan Pemasaran 

Pendorong produktifitas dan tumbuhnya usaha 

diperlukan prasarana produksi pemsaran. Jika hasil produksi 

tidak dipasarkan maka usaha akan sia-sia, untuk itu komponen 

penting lainnya dalam pemberdayaan masyarakat bidang 

ekonomi adalah tersedianya prasarana seperti alat transportasi 

dari produksi ke pasar akan mengurangi rantai pemasaran dan 

akhirnya dapat meningkatkan penerimaan masyarakat 

pengusaha mikro, pengusaha kecil, maupun pengusaha 

menengah, yang artinya dari segi pemberdayaan ekonomi 
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tersedianya prasarana produksi dan pemasaran penting untuk 

membangun usaha kearah yang lebih maju. 

6. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Tujuan yang ingin dicapai  dari pemberdayaan adalah 

untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. 

Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak 

dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Lebih 

lanjut perlu ditelusuri apa yang sesungguhnya dimaknai 

sebagai suatu masyarakat yang mandiri. Kemandirian 

masyarakat adalah merupakan suatu kondisi yang dialami oleh 

masyarakatnya yang ditandai oleh kemampuan untuk 

memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 

dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah 

yang diahadapi dengan mempergunakan daya kemampuan 

yang terdiri atas kemampuan kognitif, konatif, 

psikomotorik,afektif, denagn perubahan sumber daya yang 

dimiliki oleh lingkungan internal masyarakat tersebut. Dengan 

demikian untuk menajadi mandiri perlu dukungan 

kemampuan berupa sumber daya manusia dengan kondisi 

kognitif, konatif, prikomotorik, dan afektif dan sumber daya 

lainnya yang bersifat fisik material.
19

 

Pemberdayaan masyarakat hendaklah mengarah pada 

pembentukan kognitif masyarakat yang lebih baik. Kondisi 

kognitif pada hakikatnya merupakan kemampuan berfikir 

yang dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan seseorang atau 

masyarakat dalam rangka mencari solusi atas permasalahan 

yang dihadapi. Kondisi konatif merupakan suatu sikap 

perilaku masyarakat yang terbentuk yang diarahkan perilaku 

yang sensitif pada nilai-nilai pembangunan dan 

pemberdayaan. Kondisi afektif adalah merupakan sense yang 

dimiliki oleh masyarakat yang diharapkan dapat diintervensi 

utuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan prilaku. 

                                                           
19 Ambar Teguh Sulistiani, Kemitraan Dan Model-Mode Pemberdayaan, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2017) h. 80 
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Kemampuan psikomotorik merupakan kecakapan 

keterampilan yang dimiliki masyarakat sebagai upaya 

pendukung masyarakat dalam upaya pendukung masyarakat 

dalam rangka melakukan aktifitas pembangunan. 

Terjadinya keberdayaan pada keempat aspek tersebut 

(kognitif, konatif, afektif dan psikomotorik) akan dpat 

memberikan kontribusi pada terciptanya kemandirian 

masyarakat yang dicita-citakan. Karena dengan demikian 

dalam masyarakat akan terjadi kecukupan wawasan, yang 

dilengkapi dengankecakapan keterampilan yang memadai, 

diperkuat oleh rasa memerlukan pembangunan dan prilaku 

sadar akan kebutuhannya tersebut. 

Untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan 

sebuah proses. Melalui proses belajar maka masyarakat secara 

bertahap akan memperoleh kemampuan tersebut masyarakat 

harus menjalani proses belajar. Dengan proses belajar tersebut 

akan diperoleh kemampuan atau daya dari waktu ke waktu. 

Dengan demikian akan terakumulasi kemampua yang 

memadai untuk mengantarkan kemandirian mereka. Apa yang 

diharapkan dari pemberdayaan yang merupaka suatu 

visualisasi dari pembangunan sosial ini diharapkan dapat 

mewujudkan komunitas yang baik, masyarakat yang ideal. 

Pemberdayakan masyarakat merupakan upaya guna 

meningkatkan harkat dan martabat masyarakat dari 

keterpurukan kemiskinan dan keterbelakangan. Keberdayaan 

masyarakat dapat terwujud dengan melalui sikap aktif dari 

pelaku pemberdayaan. Sasaran utama dalam pemberdayaan 

ini ialah mereka yang mengalami keterpurukan dan tidak 

memiliki daya. Memberdayakan masyarakat dapat 

memperkuat kekuatan sosial, khususnya kelompok 

masyarakat yang kurang beruntung dikarenkan kondisi 

internal maupun eksternal. Berikut: 
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Beberapa kelompok yang dikategorikan sebagai 

masyarakat lemah maupun kurang berdaya diantaranya: 

d. Kelompok lemah secara fisik, yaitu orang yang 

memiliki keterbatasan khusus 

e. Kelompok lemah secara psikologis, orang yang 

mengalami permasalahan diakibatkan dari diri sendiri 

f. Kelompok lemah secara finansial, yaitu orang tidak 

mempunyai pekerjaan sehingga tidak dapat 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

g. Kelompok lemah secara struktural, yaitu orang yang 

mengalami deskriminasi baik dari fisik, maupun 

gender. 

Tujuan utama dalam pemberdayaan masyarakat adalah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui potensi 

yamg dimilikinya sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

melalui kegiatan pelatihan secara mandiri. 6 Tujuan akhir 

dalam pemberdayaan adalah untuk meningkatkan jiwa 

kemandirian terhadap warga masyarakat dalam meningkatkan 

taraf hidup keluarga dalam mencukupi kebutuhan. Menurut 

M.Totok dan Poerwoko Soebiato terdapat enam tujuan 

pemberdayaan masyarakkat yaitu:
20

 

a. Better Community  

b. Better Living  

c. Better Environment  

d. Better Income  

e. Better Business  

f. Better Instution 

 

Berikut penjelasannya : 

1. Perbaikan Kelembagaan “Better Instution” Dengan 

melalui tindakan perbaikan kegiatan diharapkan 

dapat memperbaiki kelembagan pengembangan 

jejaring kemitraan usaha.  

                                                           
20 M. Totok & Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Perspektif Kebijakan Publik. In Alfabeta dalam buku Revitalisasi dan Pengelolaan 

Potensi Desa Berbasis Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: CV Bildung 

Nusantara, 2020), 16. 
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2. Perbaikan Usaha “Better Business” Dengan 

melakukan perbaikan pendidikan, 

kelembagaan,diharapkan dapat memperbaiki bisnis 

yang telah dilaksanakan.  

3. Perbaikan Pendapatan “Better Income” Dengan 

adanya perbaikan usaha, diharapkan dapat 

memperbaiki sistem pendapatan keluarga dalam 

mencukupi kebutuhan.  

4. Perbaikan Lingkungan “Better Environment” 

Melalui perbaikan pendapatan diharapkan dapat 

memperbaiki lingkungan sekitar baik dari fisik 

maupun sosial. Kerusakan lingkungan terjadi akibat 

banyaknya angka kemiskinan. 

5. Perbaikan Kehidupan “Better Living” Dengan 

melalui pendapatan serta lingkungan, diharapkan 

kehidupan masyarakat menjadi lebih sejahtera.  

6. Perbaikan Masyarakat “Better Community” 

Perbaikan kehidupan masyarakat serta lingkungan 

diharapkan dapat mewujudkan kehidupan 

masyarakat menjadi lebik baik. 

 

B. Pelestarian Lingkungan 

1. Pengertian Pelestarian Lingkungan 

Kawasan pesisir dan laut merupakan sebuah 

ekosistem yang terpadu dan saling berkolerasi secara 

timbal balik. Bagi manusia, lingkungan merupakan 

segala sesuatu yang ada disekitarnya baik yang berupa 

benda hidup, benda nyata, benda nyawa ataupun abstrak 

dan juga manusia lainnya serta suasana yang terbentuk 

karena terjadinya interaksi diantara elemen-elemen di 

alam tersbeut. 

Lingkungan berasal dari kata lingkung yaitu 

sekeliling, sekitar. Lingkungan adalah kawasan wilayah 

dan segala sesuatu yang terdapat di dalamnya.
21

 

                                                           
21 Bambang Marhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, 

Surabaya: Terbit Terang, 2011, h. 228 
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Lingkungan adalah segala sesuatu yanga da di luar suatu 

organisme, meliputi lingkungan mati (abiotik) yaitu 

lingkungan di luar suatu organisme yang terdiri dari 

benda atau faktor alam yang tidak hidup seperti bahan 

kimia, suhu, cahaya, gravitasi, atmosfer dan lainnya. 

Lingkungan hidup biotik yaitu lingkungan diluar 

organisme yang terdiri atas organisme hidup seperti 

tumbuhan, hewan dan manusia.
22

 

Lingkungan adalah suatu sistem yang kompleks 

yang berada di luar individu yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan 

organisme.
23

Lingkungan hidup berasal dari kata 

lingkungan dan hidup. Dapat diartikan bahwa lingkungan 

hidup dalam pengertian secara luas yaitu mengandung 

arti tempat, wadah atau ruang yang ditempati makhluk 

hidup dan tidak hidup yang mana berhubungan dan saling 

mempengaruhi satu sama lain, baik dengan makhluk 

hidup itu sendiri maupun makhluk hidup dengan alam 

sekitarnya.
24

 

Otto Soemarno, seorang pakar lingkungan 

mendefinisikan lingkungan hidup sebagai jumlah semua 

bena dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati 

yang mempengaruhi kehidupan kita.
25

 Menurut Emil 

Salim menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah segala 

benda, daya, kondisi, keadaan dan pengaruh yang 

terdapat dalam ruang yang kita tempati dan mempunyai 

hal-hal yang hidup termasuk kehidupan manusia.
26

 

 

                                                           
22 Ensiklopedia Indonesia Dalam Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, 

Jakarta: Lantabora Press, 2004, h. 25 
23 Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi Dan Organisasi Ekosistem, 

Komunitas Dan Lingkungan (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 108 
24Harun M. Husain, Lingkungan Hidup: Pengelolaan Dan Penegakan 

Hukumnya, Jakarta: Bumi Aksara, 1993, h. 6 

35Harum M. Husaein, Lingkungan Hidup: Masalah Pengelolaan Dan 

Penegakan Hukumnya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1993), H.6 
26Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 

h. 27 
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Permasalahan lingkungan termasuk salah satu 

issu aktual dari lima issu aktual kontemporer modern. 

Kelima issu aktual modern itu adalah issu globalisasi, 

demokratisasi, hak asasi manusia (HAM), kesetaraan 

gender dan lingkungan. Persoalan lingkungan yang sudah 

setua umur dunia memang sangat kompleks, akan tetapi 

jika diteliti secara seksama sebenarnya bersumber pada 

lima aspek yaitu: aspek dinamika kependudukan, 

eksploitasi sumberdaya alam dan lingkungan, 

pertumbuhan ekonomi, perkembangan sains serta 

teknologi dan benturan terhadap lingkungan. Kelima 

persoalan ini saling berkaitan satu dengan yang lainnya 

sehingga menjadi problem serius. 

Islam merupakan agama yang sangat 

memperhatikan linkungan dan keberlanjutan kehidupan 

di dunia. Banyak ayat di Al-Qur’an dan Hadis yang 

menjelaskan, menganjurkan bahkan mewajibkan setiap 

manusia untuk menjaga kelangsungan kehidupanya dan 

kehidupan makhluk bumi walaupun dalam situasi yang 

sudah kritis. Pada hakekatnya memelihara kelestarian 

lingkungan adalah memelihara jiwa, salah satu aspek 

yang harus dipelihara untuk kemaslahatan ummat. 

Lingkungan yang rentan mengalami kerusakan adalah 

wilayah pesisir karena ekosistem wilayah pesisir 

mendapat tekanan lingkungan yang paling berat.  

Sedangkan lestari memiliki arti tetap selama-

lamanya, kekal tidak berubah. Pelestarian artinya 

berupaya mengabdikan, memelihara dan melindungi 

sesuatu dari perubahan. Dalam bahasa Arab pelestarian 

semakna dengan al-istilah yang berarti menjadikan 

sesuatu tetap adanya dan menjaga keberadaannya karena 

dilandasi rasa kasih sayang. Dengan demikian, upaya 

pelestarian lingkungan adalah menjaga keberadaan 

lingkungan yang dilandasi rasa cinta dan kasih sayang..  

Manusia dengan lingkungan hidup memiliki 

hubungan dan keselarasan yang sangat erat. Dari 

pengalaman hidup, ternyata manusia tidak dapat 
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terpisahkan oleh kedua jenis lingkungan tersebut. Oleh 

sebab itu, apabila pelestarian lingkungan ini tidak 

terpelihara dengan baik, maka eksistensi manusia juga 

akan berakhir. Oleh karena itu, kita semua harus 

tanggung jawab untuk menjaga kebersihan lingkungan 

dengan tidak membuang sampah sembarangan disekitar 

pantai. Ini merupakan suatu hal yang sangat sederhana 

namun sulit untuk diterapkan. Dengan kata lain, 

kelangsungan hidup manusia atau eksistensinya sebagai 

manusia sangat bergantung dengan kedua hal tersebut. 

Oleh karenanya, apabila pelestarian kedua lingkungan ini 

tidak terpelihara dengan baik, maka eksistensi manusia 

tersebut akan berakhir.  

 

2. Jenis-jenis Lingkungan 

A. Lingkungan berdasarkan proses terbentuknya 

 

Lingkungan berdasarkan proses terbentuknya 

dibagi menjadi lingkungan alami dan lingkungan 

buatan. 

a) Lingkungan Alami  

Lingkungan alami adalah lingkungan yang 

terbentuk akibat dari proses alam secara dinamis, 

artinya tidak ada kesengajaan manusia dalam 

pembentukannya. Lingkungan alami terdiri dari atas 

sumber-sumber alami berupa ekosistem dan 

berbagai komponen yang ada baik itu komponen 

fisik maupun biologis. 

b) Lingkungan Buatan 

Lingkungan buatan adalah lingkungan yang tujuan 

pembuatannya untuk memenuhi keinginan dan 

kebutuhan manusia yang jumlahnya tidak terbatas. 

Jenis lingkungan yang dibuat oleh manusia 

ditujukan untuk memberi manfaat yang sangat baik 

bagi manusia dan juga makhluk makhluk lainnya. 

Manfaat lingkungan buatan ini diantaranya sebagai 

sarana memenuhi kebutuhan masyarakat, contohnya 
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adalah pembuatan waduk atau bendungan untuk 

menampung air, karena manusia sangat 

memerlukan air untuk bisa bertahan hidup. Fungsi 

rekreasi atau wisata juga menjadi salah satu manfaat 

dari lingkungan buatan seperti danau bendungan, 

taman bunga, atau kebun buah yang dapat dijadikan 

tempat untuk berwisata. 

 

B. Lingkungan Berdasarkan Unsur Pembentuknya 

 

Jenis lingkungan berdasarkan unsur pembentuknya 

terbagi menjadi 2 yaitu lingkungan biotik dan abiotik. 

 

a) Lingkungan Biotik 

Lingkungan biotik adalah lingkungan yang 

komponennya terdiri komponen lingkungan yang 

terdiri atas makhluk hidup atau organisme yang ada 

di permukaan bumi. Komponen lingkungan biotik 

terdiri dari manusia, hewan, dan tumbuh tumbuhan. 

Komponen biotik dapat digolongkan berdasarkan 

ukurannya, yaitu makroorganisme dan 

mikroorganisme. Selain itu berdasarkan perannya, 

komponen biotik dapat dibedakan menjadi 

produsen, konsumen, dan dekomposer. 

 

b) Lingkungan Abiotik  

Lingkungan abiotik adalah lingkungan yang 

komponennya terdiri dari komponen abiotik atau 

tidak hidup yaitu komponen yang terdiri dari benda-

benda yang bukan makhluk hidup dan ada di sekitar 

lingkungan. Komponen ini sangat mempengaruhi 

kelangsungan hidup. Jenis komponen abiotik 

diantaranya adalah faktor kimiawi yaitu senyawa 

anorganik (H2O, N2 , O2 , CO2 , mineral, dsb) dan 

senyawa organik (KH, protein, dsb) kemudian 

faktor fisik yang terdiri dari suhu, sinar matahari, 
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angin, air, udara, kelembaban, cahaya, suhu, pH, 

salinitas, topografi dan lain sebagainya 

 

3. Manfaat Lingkungan 

Lingkungan memiliki manfaat dan fungsi yang beragam, 

diantaranya yaitu: 

a) Tempat Makhluk Hidup Tinggal  

Tentunya manfaat lingkungan yang paling penting 

adalah sebagai tempat tinggal. Di dalam lingkungan, 

terdapat beragam makhluk hidup yang tinggal dengan 

keadaan yang beragam pula sesuai dengan kondisi yang 

dibutuhkan. Lingkungan adalah tempat yang kondusif 

dan ideal untuk digunakan. Makhluk hidup menjadikan 

lingkungan sebagai tempat interaksi. Di dalam 

lingkungan, makhluk hidup dapat berinteraksi, 

beristirahat bahkan dapat melindungi diri mereka. 

 

b)  Tempat Melakukan Aktivitas  

Selanjutnya adalah tempat untuk beraktivitas, makhluk 

hidup memiliki rutinitas seperti makan dan tidur. 

Khusus manusia kita melakukan aktivitas yang lebih 

luas dan beragam. Lingkungan dijadikan sebagai tempat 

bersosialisasi. Hal itu karena manusia hidup bersama 

manusia lain, sehingga harus menjaga hubungan satu 

sama lain. Di dalam lingkungan, manusia akan 

berinteraksi seperti memenuhi kebutuhan hidup sampai 

mengembangkan budaya atau hal lainnya. 

 

c) Tempat Mencari Makan 

Tempat utama makhluk hidup mencari makan adalah 

lingkungan. Di dalam lingkungan, terdapat produsen. 

Produsen tersebut akan menyediakan sumber makanan 

untuk konsumennya. 
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4. Permasalahan Lingkungan 

Kondisi yang terjadi sekarang terhadap 

lingkungan sungguh menyedihkan. Manusia yang 

seharusnya memelihara, menjaga, serta melestarikan 

lingkungan malah semakin membuat tekanan yang luar 

biasa terhadap lingkungan. Perkembangan teknologi, 

ekonomi dan aktivitas sosial tanpa memperhatikan daya 

dukung dan daya tampung lingkungan telah menyebabkan 

kemerosotan lingkungan dan pencemaran air akibat limbah. 

Terkait masalah-masalah lingkungan yang makin hari 

makin bertambah banyak dan beragam tersebut, sangat 

diperlukan adanya suatu pengelolaan agar lingkungan yang 

ada yang sudah mengalami penurunan kualitas tersebut 

tidak menjadi semakin parah namun terjadi pemulihan yang 

lebih baik. Untuk itu di butuhkan sikap dari masyarakat 

maupun pemerintah untuk dapat mengurangi ataupun 

menanggulangi pencemaran lingkungan akibat dari limbah 

pertambangan. 

Namun kenyataan yang kita lihat sekarang ini 

banyak faktor yang terdapat pada masyarakat seperti banyak 

masyarakat yang bersikap pasrah terhadap alam dan sikap 

masyarakat yang berusaha menguasai alam atau lingkungan. 

Biasanya dianut oleh masyarakat sederhana dan sumber 

alam sekitar berlimpah tanpa berusaha mereka dapat 

mengambil dan mendayagunakan sumber alam yang ada 

disekitarnya sehingga perjuangan untuk hidup tidak berat. 

Sedangkan sikap masyarakat yang berusaha menguasai 

alam atau lingkungan merupakan ciri masyarakat modern, 

dimana pola pikir mereka sudah tidak dihantui oleh 

berbagai pikiran untuk tidak merusak lingkungan dengan 

hal-hal seperti pertambangan-pertambangan yang terjadi 

sekarang ini. Masyarakat sekarang berusaha 

mendayagunakan sumber alam yang tersedia sebesar-

besarnya bagi kenyamanan hidup mereka. 

Jika dilihat dari sumber (asal) kejadiannya, jenis 

kerusakan lingkungan ada yang dari luar system wilayah 

pesisir dan juga dari dalam wilayah pesisir itu sendiri. 
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Pencemaran berasal dari limbah yang dibuang oleh berbagai 

kegiatan pembangunan (seperti tambak, perhotelan, 

pemukiman dan industri) yang terdapat di dalam wilayah 

pesisir, dan juga berupa kiriman dari berbagai kegiatan 

pembangunan di daerah lahan atas. Sumber pencemaran 

perairan pesisir dan laut biasa terdiri dari limbah industri, 

limbah cair pemukinan (sewage), limbah cair perkotaan 

(urban stormwater), pelayaran (shipping), pertanian, dan 

perikanan budidaya. Bahan pencemar utama yang 

terkandung dalam buangan limbah tersebut berupa: 

sedimen, unsur hara (nutriens), logam beracun (toxic 

metals), pestisida, organisme eksotik, organisme pathogen, 

sampah dan oxygen depleting substances (bahan-bahan 

yang menyebabkan oksigen yang terlarut dalam air laut 

berkurang). Bahan pencemar yang berasal dari berbagai 

kegiatan industri, pertanian, rumah tangga di daratan 

akhirnya dapat menimbulkan dampak negatif bukan saja 

pada perairan sungai tetapi juga perairan pesisir dan lautan. 

Dampak yang terjadi kerusakan ekosistem bakau, terumbu 

karang, kehidupan dari jenis-jenis biota (ikan, kerang, 

keong), terjadi abrasi, hilangnya benih banding dan udang.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan terhadap 

bahan-bahan yang akan dibuang ke perairan, termasuk 

perairan wilayah pesisir yaitu : 

 

a) Macam, sifat, banyaknya dan kontinuitas bahan buangan. 

b) Kemampuan daya angkut dan pengencer perairan yang 

berkaitan dengan kondisi oseanografi setempat. 

c) Kemungkinan interaksi antara sifat-sifat kimia dan biologi 

bahan buangan dengan lingkungan perairan 

d) Pengaruh bahan buangan terhadap kehidupan dan rantai 

makanan. 

e) Proses degradasi dan perubahan biogeokimia. 

f) Prognose terhadap jumlah dan macam tambahan bahan 

pencemar di masa depan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan   

   Dari hasil analisa data pada bab IV Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Pelestarian Lingkungan Hidup Oleh 

Komunitas TS Bordrider di Tanjung Setia Kecamatan Pesisir 

Selatan Kabupaten Pesisir Barat dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku melalui 

kegiatan penyuluhan tentang pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan.  

2. Tahap transformasi pengetahuan dan kecakapan-keterampilan 

melalui kegiatan pelatihan pengelolaan sampah, pelatihan 

pembibitan tanaman sayur dan buah, pelatihan pengembangan 

bakat dan pelatihan keterampilan berwirausaha lainnya;  

3. Tahap peningkatan intelektualitas dan kecakapan 

keterampilan untuk membentuk kemampuan kemandirian. 

Pada tahap ini pemuda melakukan pendampingan dan 

pengontrolan terhadap perkembangan usaha para peserta 

pelatihan. Namun upaya pemuda pada tahap yang ketiga ni 

belum nampak maksimal karena masyarakat di Pekon 

Tanjung Setia belum menunjukkan adanya kemandirian, baru 

ada beberapa anggota masyarakat yang memiliki usaha secara 

mandiri. Di sisi lain keberhasilan pemuda dapat dilihat dari 

terwujudnya kondisi di lingkungan Pekon Tanjung Setia dan 

menguatnya solidaritas masyarakat. Kendala yang dihadapi 

pemuda dalam pemberdayaan masyarakat adalah pembagian 

waktu dan kurangnya anggota tim kerja. Upaya yang 

dilakukan Komunitas untuk mengatasi kendala yang dihadapi 

yaitu: jika terjadi benturan waktu maka pemuda menerapkan 

analisis prioritas yakni kegiatan mana yang harus ditinggalkan 

dan kegiatan mana yang harus diutamakan, dan untuk 

mengatasi kendala kurangnya anggota tim kerja, pemuda 

berupaya untuk membujuk dan mempengaruhi pemuda yang 

lain agar mau aktif kembali melalui pendekatan personal. 
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B. Rekomendasi  

  Setelah melakukan pembahasan dan pengambilan beberapa 

kesimpulan, maka penulis menganggap perlu adanya untuk 

memberikan rekomendasi yang mungkin memberikan manfaat, 

rekomendasi itu adalah: 

1. Pengurus Komunitas TS Broardrider direkomendasikan 

untuk terus melakukan sosialisasi dan mengajak masyarakat 

secara persuatif dalam kegiatan positif dilingkungan 

masyarakat, dengan sikap saling berkerja sama dalam 

menyukseskan proses pemberdayaan masyarakat yang saling 

mendukung dan memaksimalkan upaya yang telah dilakukan 

tersebut. 

2. Untuk masyarakat Pekon Tanjung Setia agar senantiasa 

berperan serta mendukung setiap kegiatan yang bersangkutan 

dengan lingkungan terutama masalah sampah, dan terus 

belajar dan berinovasi serta update terhadap informasi-

informasi terbaru yang memperluas hubungan bersama 

masyarakat. Karena sampah yang kita hasilkan sampai saat 

ini tidakakan habisnya dengan ini sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan generasi selanjutnya 

 



DAFTAR RUJUKAN 

 

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2005), h. 57-58 

 

Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyar: Memadukan 

Pertumbuhan Dan Pemerataan, (Jakarta: PT Pustaka 

Cidesindo, 1996), h. 145 

 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta; Balai Pustaka, 2002), h. 971 

Otto Soemarwoto, 2008, Ekologi, Lingkungan Hidup, dan 

Pembangunan, Djambatan. Jakarta.  

Poerwito dan Naamin, 1979; Berwick, 1982; Turner, 1985’ dan 

Garcia, 1992 dalam Rokhimin Dahuri,   

 Pengelolaan Ruang Wilayah Pesisir dan Lautan, Jurnal Ilmu-

Ilmu Perairan dan Perikanan   Indonesia, 17 Juni 

2011), h. 148 

Observasi langsung, Pesisir Selatan 24 Oktober 2022 

Observasi langsung, Pesisir Selatan 24 Oktober 2022 

 

Dwi Indrawati, “Upaya Pengendalian Pencemaran Sungai yang 

diakibatkan oleh Sampah”,  

  trijurnal.lemlit.trisakti.acc.id, TJL.Vol 5, No. 6 (Desember, 

2011), h.186. 

Lailatul Musfiroh, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pelestarian 

Lingkungan Hidup Desa Jerukwangi   

 Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara”. (Skripsi Jurusan 

PKN, Fakultas Ilmu Sosial    Universitas 

Negeri Semarang 2014) 

Taufik Yahya, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Peningkatan 

Kualitas Lingkungan Hidup di Kecamatan  

 Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci” jurnal karya abadi 5, no.3 

(2021): 149-150 

 

 



Sarda Hayrani, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan 

Sampah Di Kelurahan Lembah Damai   

 Kecamatan Rumbai Pesisir”. (Skripsi Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam Fakultas    Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau 2019). 

 

Wardi Bahtiar, Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta : Logos, 1997), h. 

4. 

Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : 

Gramedia, 1993), h.30. 

 

Irawan Suehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Tekhnik 

Penelitian Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial 

Lainnya, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, Cet, Pertama, 

1995), h. 35. 

 

http://ridwanaz.com/umum/bahasa/pengertian-penelitian-deskriptif/. 

Di akses pada 14 Januari 2022. 

 

Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016),  h. 60 

 

Istijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran (Jakarta : PT. Gramedia 

Pustaka Utama,2005), h. 110. 

 

Wahyu Purhantara, “Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis,” 

2010. 

 

Rosady Ruslan, “Metode Penelitian Public Relations Dan 

Komunikasi, Jakarta: Pt,” Raja Grafindo Persada, 2004. 

Hadari Nawawi, “Metodologi Penelitian Bidang Sosial". Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 1983. 

  Purhantara, “Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis.” 

Mardis, Metode Penelitian Sebagai Pendekatan Proposal, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2004), h. 64 

 

Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: 

Mandar Maju,1996), h. 207 

 

 



Ibid. 32 

 

Imam Gunawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, 

(Jakarta: Bumi Aksara,2006), h. 176 

 

Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan, Metode Dan Paradigma Baru, 

(Bandung: PT. Remaja    

 Rosdakarya,2011), h. 172-173 

Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Direktorat Pendidikan Tinggi 

Islam Depag RI, ibid.,  h. 34 

 

Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model 

Pemberdayaan (Yogyakarta : Gava Media,2004), h.  

 79. 

Ambar Teguh Sulistiani,Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2017), h.   82-83 

 
Alfitri,”Community Development” Teori dan Aplikasi,(Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), h. 26-27  

Bambang Marhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, 

Surabaya: Terbit Terang, 2011, h. 228 

 

Ensiklopedia Indonesia Dalam Amos Neolaka, Kesadaran 

Lingkungan, Jakarta: Lantabora Press, 2004, h. 25 

 

Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi Dan Organisasi Ekosistem, 

Komunitas Dan Lingkungan (Jakarta:   

 Bumi Aksara, 1992), h.  

Harun M. Husain, Lingkungan Hidup: Pengelolaan Dan Penegakan 

Hukumnya, Jakarta: Bumi Aksara, 1993,   h. 6 

 

Harum M. Husaein, Lingkungan Hidup: Masalah Pengelolaan Dan 

Penegakan Hukumnya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1993), H.6 

 

Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2008), h. 27  



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 

  



















 

 

  















 

  



 

  













 

  



 

  















 


